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RINI SANITA WAGIANASARI

NPM: 176711089

Penelitian ini be Jus mtuk memenun . a H ¢ ; : Pada Malam

Berinai Suri D luk Belitung Keca na an Merbau Ka képulauan Meranti
Provinsi Riau. Téri'Zapin Padz _ Be aerupakan tari hiburan pada
malam berinai 'Sy gy araka U yang mba 1 d peﬂ(cnalkaﬂ di
Teluk Belitung il % Pada alar arinai ni di' tarikar pada saat
pelaksanaan upacaza'malam be ang dilaksanaka mah' pembelai wanita.
Tari Zapin Padz aunt laki-laki maupun
perempuan deng? sapipai delapan orang.
Perumusan masals akeah Nilai Estetika Tari
Zapin Pada Malam Jan Merbau Kabupaten
kepulauan Meranti P nakan metode desktiptif
analisis, dengan mengguna d: , dengan subjek penelitian
berjumlah 4 orang sebagai naras engumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara dan dokt eori yang digunakan yaitu A.A.M

Djelantik (1999:9). Hasil dari penelitian Nilai Estetika Tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten kepulauan Meranti
Provinsi Riau dapat dilihat dari estetika yaitu wujud atau rupa dapat dilihat dari
bentuk dan struktur, baik dari gerak tari, musik, tatarias, tata busana dan desain
lantai. Bobot atau isi yang dilihat dari suasana, ide atau gagasan, dan pesan yang
disampaikan dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dan penampilan yang
dilihat dari bakat, keterampilan, sarana atau media seperti tata panggung dan tata
cahaya yang terdapat dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri

Kata Kunci: Nilai, Estetika, Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri
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AESTHETIC VALUE OF ZAPIN DANCE ON BERINAI SURI NIGHT IN
TELUK BELITUNG MERBAU DISTRICT MERANTI ISLANDS
REGENCY RIAU PROVINCE

Night in Beh ung
The Zapin Night B

Night of the Mala ed to Belitung
Bay. The ZapigyN e of the night
ceremony, whic he Zapin Night
Berinai Suri da athd@n even number of
dancers, namely {0 ! theproblem in this study

is: How is the Aesthetig ) a : a - 1 Nigh.t in Belitung

descriptive analysis metk 18! eractiye qualifative date, and research

_ - pris. Data collection techniques
used are observation, interviews an ation. The theory used is A.A.M.
Djelantik (1999:9). The results of the study of the Aesthetic Value of Zapin Dance
at Berinai Suri Night in Belitung Bay, Merbau District,Meranti Islands Regency,
Riau Province can be seen from the aesthetics, namely the form or appearance can
be seen from the shape and structure, both from dance movements, music,
makeup, fashion, and floor design. The weight or content as seen from the
atmosphere, ideas or ideas, messages conveyed in the Zapin Night Berinai Suri
dance and the appearance as seen from the talents, skills, facilities of media such
as, stage layout and lighting contained in the Zapin Night Berinai Suri Dance.

Keyword: The Aesthetic, Value, Zapin Berinai Suri Dance
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Mhike suryawati (2018:369),

adat istiadat, trad

ragam.

Menurut  Maryaeni
kebudayaan daerah adalah kekayaan daerah yang perlu dilestarikan sebagai
simbol kedaerahan yang merupakan kekayaan nasional memiliki arti penting
dalam kehidupan masyarakat pemiliknya. Kebudayaan Riau yang dipengaruhi
oleh budaya melayu bernafaskan Islam. Kesenian merupakan salah satu unsur

yang menyangga kebudayaan yang berkembang menurut kondisi kebudayaan itu.

Salah satu kebudayaan di Riau Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yang



merupakan salah satu kesenian yaitu seni tari. Tari Zapin Malam Berinai Suri
merupakan salah satu kebudayaan daerah Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan

Meranti yang di pertunjukan pada malam berinai suri.

Menurut The Liang Gie dalam Bahari (2008:66-67) seni adalah suatu
kemahiran atau kemampuan dari kegiatan manusia yang secara sadar dan mulai
perantara tanda-tanda lahiriah® tertentu, menyampaikan perasaan-perasaan yang
telah dihayati kepada orang lain, sehingga mereka juga merasakan apa yang telah
dirasakan oleh pencipta karya. Seni adalah suatu kegiatan manusia dalam
menjelajahi dan menciptakan realita baru secara simbolis karena seni merupakan
kegiatan yang dirancang untuk mengubah bahan-bahan alamiah menjadi sesuatu
yang berguna atau indah. Perjalanan dan bentuk seni ‘tari di Indonesia sangat
terkait dengan perkembangan kehidupan masyarakat, baik ditinjau dari struktur
etnik maupun dalam lingkup negarakesatuan,-maka perkembangan tersebut tidak

lepas dari latar belakang keadaan masyarakat Indonesia.

Keindahan dalam seni dapat dilihat melalui proses bagaimana seni tercipta
indah. Proses seni tercipta indah dapat dilihat.melalui nilai instrinsik dan nilai
ekstrinsiknya. Nilai keindahan intrinsik adalah nilai bentuk seni yang dapat
diindera dengan mata, telinga, atau keduanya. Nilai bentuk ini kadang juga
disebut nilai struktur, yakni bagaimana cara menyusun nilai-nilai ekstrinsiknya
atau nilai bahanya. Nilai isi atau nilai ekstrinsik atau nilai bahanya berupa
rangkaian peristiwa. Semuanya disusun begitu rupa sehingga menjadi sebuah
bentuk yang berstuktur dan damai nilai instrinsi. Karya seni tetap harus

mengandung keindahan, maka ekstrinsik itulah yang menyebabkan sebuah karya



seni dikatakan indah, menyenangkan inderawi dan menggembirakan batin

(Sumarjo, 2000:156-157).

Menurut Djelantik (1999:17-18), Seni itu indah karena keindahan selalu
lekat dengan aktivitas kesenian. Suatu kesenian menjadi indah karena ditata dan
diolah melalui proses. Proses seni tercipta indah dapat dilihat dari bentuk, isi dan
penampilan "dan seni tersebut.” Seni tari merupakan salah satu bagian dan
kebudayaan yang identik dengan nilai estetis, cipta, rasa dan kasra. Setiap tari
yang diciptakan memiliki sisi keindahan yang khas menempel pada tari tersebut.
Melalui sisi koreografinya sebuah tarian dapat diketahui keindahanya. Keindahan

suatu tarian dapat ditelaah melalui bentuk dan isi tarian.

Keindahan setiap pertunjukan tari dari masing-masing daerah dapat
berbeda-beda anmtara tari daerah yang satu dengan lainya karena konsep
keindahanya sudah berbeda. Perbedaan-‘tari tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya seperti pendidikan, sosial budaya, kondisi geografis,
agama, dan penduduk. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka setiap bentuk
pertunjukan tari masing-masing daerah. memiliki ciri khas yang mewakili
daerahnya dan nilai keindahan yang berbeda dari satu daerah dengan daerah lain

demikian juga dengan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri.

Provinsi Riau adalah salah satu provinsi yang kaya akan budaya melayu di
Indonesia. Riau sejak dahulu sudah menjadi daerah lalu lintas perdagangan
Negara-negara tetangga, sehingga Riau melahirkan sosok dan warna budaya yang

beragam. Riau mempunyai banyak kesenian tradisi, baik dari segi tari musiknya.
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Kesenian Riau tumbuh hidup dan berkembang di pedalaman, di desa-desa
terpencil, dan juga di kota-kota. Adat istiadat yang masih dijalanin oleh

masyarakat Kecamatan Merbau yaitu adat perkawinan, ziarah kubur dan agigah.

kebudayaan isla agai S 3 : E gat jelas sekali
bahwa tari
penyebaran IS , santara. M -‘ ; slam ini, tentu

tidak dapat

- o
Yl
v
farg
b=

yang memba anjung Melayu

enalkan bersamaan

Sekarang kita dapat menemukan ampir diseluruh Pesisir Nusantara,
seperti: Pesisir Timur Sumatra Utara, Riau dan Kepulauanya, Jambi, Sumatra
Selatan, Bangka Belitung, Bengkulu, Lampung, Jakarta, Pesisir Utara-Timur, dan

Selat Jawa, Negara Mataram, Sumbawa, Maumere, seluruh Pesisir Kalimantan,

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah ,Gorontalo, Ternate, dan Ambon.



Tari Zapin adalah salah satu jenis tarian yang ada di daerah Riau, Hampir
diseluruh Kabupaten mempunyai tari Zapin. Salah satu daerah yang memiliki seni
tari yang masih terjaga keutuhanya yaitu Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi
Riau, yang pusat-pemerintahanya._terletak di-Selat Panjang, sejarah Kabupaten
Kepulauan Meranti terbentuk yaitu pemekaran dari Kabupaten Bengkalis yang di
bentuk pada tanggal 19 Desember 2008. Dasar,Hukum Terbentuknya Kabupaten
Kepulauan Meranti adalah Undang-Undang nomor 12 tahun 2009, tanggal 16
Januari 2009, Kabupaten Meranti terdiri dari sembilan Kecamatan, secara

geografis wilayah Meranti juga memiliki batasan-batasan.

Tari yang berkembang dikenal dikalangan masyarakat Kabupaten
Kepulauan Meranti yaitu : Tari tradisi Zapin Pada Malam Berinai Suri, tari tradisi
Joget Sonde, tari Joget Sokap, tari Serampang XII dan tari upacara adat lainya.
Dari beberapa tarian tersebut yang-berkembang-dikalangan masyarakat Kabupaten
Kepulauan Meranti tersebut penulis hanya menganalisis satu tarian yaitu: Nilai
Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan

Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau.

Tari Zapin Pada Malam Berinal Suri ini merupakan tarian tradisi yang
berasal dari Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti
yang di ciptakan oleh Syamsudin ia merupakan masyarakat yang sudah lama
tinggal di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti.
Syamsudin adalah seorang pelatih tari Zapin Pada Malam Berinai Suri sekaligus
sebagai pemain gambus. Selain tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, tari Zapin ini

sering dipertunjukan dalam acara sunatan, hiburan, penyambutan tamu dan lainya.
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Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini merupakan tarian yang banyak
menyampaikan pesan yang bersifat religius menyampaikan pesan-pesan agama.

Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini salah satu bentuk tarian tradisi folklasik

Belitung K
yaitu pert
keduanya : : nan ya gah, "y eberapa sebelum

hari sebelu

Belitung masih

adat atau tradisi

sebelum upacara perkawinan dila . Bentuk kegiatanya bermacam-macam
asalkan tujuanya mempersiapkan pengantin agar tidak menemui masalah

kemudian hari.

Makna dan tujuan upacara Berinai Suri ini adalah untuk menjauhi diri dari
bencana, membersihkan diri dari hal-hal kotor, dan menjaga diri dari segala hal

yang tidak baik. Dan disamping itu tujuanya juga untuk memperindah calon



pengantin agar terlihat lebih tampak cahaya, menarik dan cerah. Upacara ini
merupakan lambang kesiapan calon pengantin untuk meninggalkan hidup
menyendiri dan kemudian membina kehidupan rumah tangga yang baru.

Berinai dilakukan dirumah pengantin: perempuan:.. Hal yang pertama
dilakukan dalam upacara berinai suri untuk kedua pengantin adalah diawali
dengan menaruk inai di telapak=tangan, kemudian di jari jempol, telunjuk, jari
tengah, jari manis, dan Kelingking begitu juga dengan jari- jari pada kaki. Upacara
berinai bagi pasangan calon pengantin dilakukan pada waktu yang bersamaan.
Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dilakukan pada saat pemasangan inai selesai.

Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dalam kehidupan masyarakat di
Teluk Belitung-Kecamatam Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti mempunyai
pesan yang sangat penting dalam sarana hiburan, tari Zapin ini bukan saja sebagai
hiburan tetapi banyak hal yang menyampaikan pesan keagamaan di dalam syair
lagu sebagai syarat yang penting bagi pasangan pengantin dan masyarakat yang
mendengarnya.

Terciptanya tari. Zapin Pada Malam Berinai  Suri ini diterima dengan
senang hati pada masyarakat setempat karena selain sebagai hiburan juga
merupakan tarian persembahan untuk masyarakat dan untuk pasangan pengantin
sebagai sarana syarat dalam pernikahan.

Pelatih tari Zapin Pada Malam Berinai Suri di Teluk Belitung Kecamatan
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti adalah penerus tari Zapin Malam Berinai
Suri yang diangkat dari lingkungan kehidupan sosial masyarakat Teluk Belitung

dan tarian ini sudah jarang dipertunjukan diacara pesta perkawinan, tari tradisi



Zapin Pada Malam Berinai ini belum pernah diadakan penulisan karya ilmiah
tentang nilai estetika dalam pertunjukan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri.

Berdasarkan hasil wawancara 02 Juni 2021 dengan Syamsudin merupakan
seniman sekaligus-pelatih tari tradisi Zapin Pada Malam Berinai Suri:

“Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini sudah ada sejak tahun
1970.Tarian ini ditarikan dalam kelompok yang bervariasi dengan jumlah penari
genap vyaitu 4 sampai 8 orang., tarian ‘ini‘“ditarikan berpasang-pasangan laki-laki
dan perempuan, boleh .ditarikan oleh perempuanisaja dan boleh ditarikan oleh
laki-laki saja, asalkanjumlah penari dengan jumlah genap. Tari Zapin ini
merupakan simbol keterbukaan persaudaraan, serta penerimaan hati yang tulus
dalam menerima kedatangan tamu yang datang melihat pertunjukan tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri tersebut”.

Berdasarkan hasil wawancara 02 Juni 2021 dengan Syamsudin selaku
ketua dan pelatih Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri:

“ Tari Zapin Pada Malam Berinai_ini dulunya diketahui oleh Ramli Nur
sebagai ketua tari Zapin di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti, akan tetapi beliau sudah tidak lagi bekerja dan menjabat
sebagai ketua ‘tari Zapin Pada Malam Berinai, ini_dipindah tangan ke pak
Syamsudin yang merupakan kerabat pak-Ramli: Ketua tari Zapin disini berperan
untuk mengatur rombongan tari tradisi Zapin yang dibawakan untuk suatu
pertunjukan. Selanjutnya pak Syamsudin menjelaskan lagu yang dibawa dalam
pertunjukan tari- Zapin Pada Malam Beriani Suri adalah lagu bismillah, dan
dilanjutkan dengan lagu masjid mekah/tidur budak, dan selanjutnya kasih budi,
pangah balik,lagu nasip orang baru, lancang kuning, bunga cempaka. Para penari
mulai menari pada lagu pertama dinyayikan yaitu lagu bismillah dan diteruskan
sampai lagu penutup yaitu-dengan lagubunga cempaka yang dikenal dalam
bahasa melayu”.

Menurut Djelantik (1999:3-9) ilmu estetika adalah ilmu yang mempelajari
segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari
apa yang kita sebut indah. Hal yang indah dapat berupa keindahan alami maupun
keindahan buatan. Pada umumnya apa yang Kita sebut indah di dalam jiwa kita
dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, nyaman dan bahagia, dan

apa bila perasaan itu kuat, kita merasa terpaku, terpesona, terharu, serta



menimbulkan keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu, walaupun sudah
menikmati berkali-kali.

Menurut Djelantik (1999) dalam Evadila (2017:19) keindahan objektif
merupakan keindahan yang -dapat dilihat..dari gaya, bentuk dan biasanya
mengabaikan latar budaya dari mana suatu tari atau penata tari itu berasal.
Penilaian keindahan sebuah. karya seni/Secara, lebih detail, yaitu unsur-unsur
objektif itu yang nyata, dapat dilihat, dapat di lihat dapat di dengar serta dapat
dirasakan. Sesual dengan pendapat The Liang Gie, yang menyatakan keindahan
pada dasarnya adalah sejumlah kualiti pokok tertentu yang terdapat pada sesuatu.
Kualiti yang sering disebut adalah kesatuan (unity), keselarasan (harmony),
ketangkapan (symmetry), keseimbangan (belance), dan perlawanan (contrast).

Manurut Djelantik (1999:17-18), nilai estetis semua benda atau peristiwa
kesenian mengandung 3 aspek yang mendasar,yang meliputi wujud atau rupa,
bobot atau isi, penampilan atau penyajian. Pengertian konsep wujud meliputi
bentuk —bentuk atau unsur yang mendasar dan struktur. Isi atau bobot mempunyai
tiga aspek yaitu suasana, gagasan, dan pesan. Sedangkan penampilan kesenian
memiliki tiga unsur yang berperan yaitu.bakat, keterampilan dan sarana atau
media.

Wujud, menurut Djelantik (1999:17), wujud mengacu pada kenyataan
yang tampak secara konkrit berarti dapat dipresepsi dengan mata atau telinga,
maupun kenyataan yang tidak nampak secara kongkrit, yang abstrak, yang hanya
bisa dibayangkan, seperti suatu yang di ceritakan atau dibaca dalam buku, konsep

Wujud pada Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dapat dilihat pada Keseluruhan



Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, dimana semua memiliki unsur kesatuan
yang terlihat dari unsur-unsur mendasar yang terdapat dalam Tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri yakni gerak, musik ,dinamika, busana, tatarias dan desain
lantai. Gerak Tari-Zapin Pada-Malam Berinai-Suri memiliki.gerak yang dinamis,
lincah dengan gerakanya, dimana gerakan satu dengan gerakan lain saling
berkaitan. Ragam gerak pertamacgerak-sembah pembuka, ragam gerak kedua alip
pertama, ragam gerak Ketiga gerak pecah delapan, ragam gerak keempat gerak
gelombang barat, ragam gerak kelima gerak jurus 2 Kkali, ragam gerak ke enam
gerak pusing tengah, ragam gerak ke tujuh gerak pusing tak jadi, ragam gerak
kedelapan gerak ayam patah, ragam gerak kesembilan gerak wainap/tato selamat.
Dari tatarias yang tergolong sederhana yang tias wajah penari berupa hias cantik,
serta hiasan kepala menggunakan bunga dan selendang untuk di kepala berwarna
kuning cerah. Busana yangsdigunakan yaitu baju, kurung labuh berwarna merah
dan songket berwarna merah. Iringan musik ini tergolong sederhana
menggunakan 2 alat musik gambus dan marwas. Pada struktur adanya keutuhan,
penonjolan dan keseimbangan.

Bobot atau isi, Menurut Djelantik (2999:51) menyebutkan bobot dari suatu
karya seni bermaksud isi atau makna dari apa yang disajikan pada sang pangamat.
Dalam seni Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini dapat dilihat dari gagasan,
suasana serta pesan yang ingin disampaikan. Dalam tarian ini gagasan yang ingin
diungkap yaitu Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yang berasal dari Teluk
Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti. Suasana yang

tergambar pada tarian ini menggambarkan suasana dinamis dan gembira, karena
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tarian ini untuk menghibur pengantin dan penonton. Pesan yang disampaikan
dalam tarian ini untuk menghibur masyarakat serta pesan untuk kedua pembelai
yang menceritakan tentang kehidupan serta maksudnya untuk menjaga diri dari
hal yang tidak baik. Dalam tari. tersebut _penari melakukan ragam gerak yang
memiliki makna tentang kehidupan dan sikap masyarakat.

Penampilan Menurut Djelantik (1999:65),. Penampilan merupakan cara
penyajian, tentang bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada yang menyaksikan,
penonton, para pengamat, pembaca, pendengar, khalayak ramai pada umumnya.
Konsep penampilan pada tari Zapin Pada Malam Berini Suri ini dapat dilihat dari
bakat, keterampilan serta sarana dan media. Dalam hal ini konsep penampilan
dapat ditinjau dari sisi pelaku yang menarikan tarian ini dan dalam hal ini yakni
penari. Bakat dan keterampilan yang dimiliki penari dalam menarikan tari zapin
pada malam berinail suri ini~merupakan hasil yang diperoleh-dari proses latihan
yang dilakukan secara konsisten dan kontiniu hingga menghasilkan bakat dan
keterampilan yang baik dalam diri penari sehingga mahir dalam menarikan tarian
dan salah satunya yaitu Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri. Adapun sarana yang
menunjang dalam Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini adalah tata panggung,
tata cahaya, tata rias, dan tata busana yang disesuaikan dengan konsep dan tema
tarian sehingga dapat menunjang dalam penampilan Tari Zapin Malam Berinai
Suri. Tata panggung pada tarian ini hanya dilakukan didalam rumah pembelai
wanita atau di halaman rumah dengan cahaya yang digunakan sederhana hanya

memanfaatkan lampu rumah seperti lampu warna putih kesan natural dan alami.

11
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Sepengetahuan penulis sehubung dengan permasalahan yang akan dibahas
yaitu tentang: Nilai Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk

Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau, yang

merumuskan
masalah da elitia adalah “Nilai E pin Pada Malam

Berinai Su eluk Belitung  Kecamatan Upaten Kepulauan

yang meliputi bentuk, isi dan penampila

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah, maka penulis ini
bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfat untuk

mengetahui pengetahuan penelitian tentang “Nilai Estetika Tari Zapin Pada

12
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Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti Provinsi Riau”.

2. Bagi masyarakat diharapkan hasil penelitian bisa menimbulkan minat generasi
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wujud atau rupa ena nyajian Tari Zapin Pada

&
Malam Berinai Suri T J au Kabupaten Kepulauan

1.6 Definisi Istilah Judul

Adapun beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Menurut Djelantik (1999:17-18) Nilai estetika semua benda atau peristiwa
kesenian mengandung tiga aspek yang mendasar yang meliputi wujud atau rupa,
bobot atau isi, penampilan atau penyajian. Pengertian konsep wujud meliputi

bentuk atau unsur yang mendasar dan struktur. Isi bobot mempunyai tiga aspek
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yaitu suasana, gagasan dan pesan. Sedangkan, penampilan kesenian memiliki tiga
unsur peran yaitu bakat, keterampilan, dan sarana atau media.

Terciptanya Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini diterima dengan
senang hati pada’ masyarakat..setempat karena selain sebagai hiburan juga
merupakan tarian persembahan untuk masyarakat dan untuk pasangan pengantin
sebagai sarana syarat dalam pernikahan. Makna,dan tujuan upacara berinai suri ini
adalah untuk menjaga diri dari segala hal yang tidak baik. Dan disamping itu
tujuanya juga untuk memperindah calon pengantin agar terlinat lebih tampak
cahaya, menarik dan cerah. Upacara ini merupakan lambang kesiapan calon
pengantin untuk meninggalkan hidup menyendiri_dan kemudian membina
kehidupan rumah tangga yang baru. Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini
menggambarkan kegembiraan yang merupakan luapan keriangan pada masyarakat
Teluk Belitung yang diungkapkan melalui gerakan-gerakan yang lincah dan
menarik. Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini memiliki Nilai Estetika atau

disebut juga dengan Nilai Keindahan.

Teluk Belitung” merupakan kota kecilwyang terletak di Pulau Padang
sekaligus menjadi ibu kota Kecamatan Merbau. Kecamatan Merbau merupakan
bagian dari wilayah Riau yang terbentuk dari berbagai suku bangsa dan golongan
etnik, seperti asli Melayu setempat, Jawa, Tionghoa dan daerah lainya. Golongan
tersebut saling membaur, berhubungan dan saling memengaruhi sehingga
membentuk suatu persatuan baik sosial maupun budaya dicirikan dengan
semangat berkompetensi dan sikap bergotongroyongan antar etnis tinggi dan

mudah menerima perubahan sejalan dengan perkembangan zaman.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Nilai Estetika

L5\

Ratna,2007:3)

ALY

estetika b diturunkan dari

aisthe ( hal Pada umumnya

aisthe dipos y berarti hal-hal

AvALY

yang berkaita berarti kepekaan

untuk mena indra, sebagai

sensitivitas.
Darsono, d ka (keindahan) dalam
perkataan bahasa inggris b prancis beau), sedangkan italia

dan spanyol bello, yang berasal dari kata latin bellum,akar katanya adalah bonum
yang berarti kebaikan, kemudian mempunyai bentuk pengecilan menjadi
bonellum dan terakhir dipendekan sehingga ditulis bellum. Menurut cakupnya
orang harus membedakan antara keindahan sebagai suatu kualitas abstrak dan
sebagai sebuah benda tertentu yang indah. Untuk perbedaan ini dalam bahasa

inggris sering dipergunakan istilah beauty (keindahan) dan the beautiful (benda
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atau hal yang indah). Dalam bahasa yunani yang mengenal pengertian keindahan
yang dalam arti estetis disebut symmetria untuk keindahan berdasarkan

penglihatan, dan harmonia untuk keindahan berdasarkan pendengaran. Jadi,

objektif, " ke Kt ha mata yang

pada benda

bahwa estetike yang ah estetika juga

apat ditentukan

Djelantik (1997:17-66) mengungkapkan ilmu estetika adalah suatu ilmu
yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari
semua aspek dari apa yang kita sebut keindahan. Hal-hal yang indah dapat berupa
keindahan alami maupun keindahan buatan. Pada umumnya apa yang kita sebut
indah didalam jiwa kita dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman

nyaman dan bahagia, dan bila perasaan itu kuat, kita merasa terpaku, terharu,
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terpesona, serta menimbulkan keinginan untuk mengalami kembali perasaan itu,

walaupun sudah menikmati berkali-kali.

yakni suas a Sangs ampi memiliki tiga

unsur yang

Djelantik (1999:18), Bentuk merupakan kenyataan yang konkrit atau dapat di
presepsi dengan mata atau telinga maupun kenyataan yang tidak tampak secra
konkrit atau abstrak, yang hanya bisa dibayangkan seperti suatu yang bisa

diceritakan atau dibaca dalam buku.
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B. Struktur (Structure)

Djelantik (1999:37-48), estetika memiliki tiga unsur mendasar dalam struktur

karya seni yaitu, keutuhan atau kebersatuan (unity), penonjolan atau penekanan

Menurut Djelantik (1999:46), rasa keseimbangan dalam karya seni paling
mudah tercapai dengan simetris, artinya seimbang antara Kiri dan kanan, atas-
bawah. Kehadiran simetri memberikan ketenangan karna adanya
keseimbangan. Keseimbangan dengan simetri yang memberikan ketenangan
disebut Symmethic balance. Keseimbangan dapat juga di capai tanpa simetri

yang disebut asymmethicn balance.

18
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nenyj wejsy se)

2.2.2 Bobot atau Isi

Djelantik (1999:51) menyebut bobot dari suatu karya seni bermaksud isi

atau makna dari apa yang disajikan pada sang pengamat. Bobot kesenian

mempunyai tiga . na,-gagasar 0esa itu sebagai berikut:

C. Pesan

Djelantik (1999:52), karya seni yang telah tercipta yang disampaikan kepada
masyarakat tentang gagasan-gagasan dalam wujud yang indah dan menarik.
Dalam suatu karya seni dianggap mempunyai nilai estetis apabila di dalamnya

terdapat pesan-pesan.
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2.2.3 Penampilan atau Penyajian

Djelantik (1999:65), Penampilan merupakan cera penyajian, tentang

bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada yang menyaksikanya, penonton, para

Djelant hakat me I¢ ng dimiliki oleh
seseorang yang atka t keturunany : pentas, orang yang
kurang baka
serta kontraknya. Ses 3 : nggi, Walaupun
mungkin kurang dari te A i “-g ketekunan yang

sama. Bakat

Djelantik (1999:66), ketera alah kemahiran dalam pelaksanaan

sesuatu yang dicapai dengan latihan. Taraf kemahiran tergantung dari cara melatih

dan ketekunanya melatih diri.
C. Sarana (medium or vehicle)

Djelantik (1999:66), sarana merupakan faktor yang sangat mempengaruhi

penampilan karya seni dengan lebih banya menyangkut wahana ekstrinsik. Seperti
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busana makeup dan sebagainya yang digunakan oleh penari. Peranan faktor-faktor
penunjang sarana yang ditemukan dalam pembahasan bentuk-bentuk seperti tata

panggung, tata suara, dan tata cahaya atau lampu. Dengan adanya faktor sarana

penonton. Soed ) an juga pengertianya

sebagai berikut:

1. Gerak Tari

Menurut Soedarsono (1977:42) Gerak merupakan media utama yang ada
didalam sebuah tari, tanpa gerak tari yang belum dapat dikatakan sebagai tarian.
Gerak merupakan satu rasa yang terukap secara spontanitas dalam menciptakanya.
Adapun gerak yang terdapat pada Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini Yaitu:

gerak sembah, gerak alip pertama, gerak pecah delapan, gerak gelombang barat,

21



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

gerak jurus 2 kali, gerak pusing tengah, gerak bunga pusing tak jadi, gerak ayam

patah, gerak wainap.

Gerak juga merupakan salah satu cara merespon atau merangsang,

ng tari dalam
i, tetapi musik
merupakan er tari yang tidak boleh ditinggalkan da an. Musik dapat

memberikan suatu ira b1 B antu mengatur ritme

Desain lantai adalah pola atau garis-garis yang dilalui oleh penari dalam
melakukan gerak tari. Menurut Soedarsono (1977:42-43) desain lantai adalah

garis-garis dilantai yang dilalui oleh formasi penari kelompok.

Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada lantai, yaitu garis lurus yang
memberikan kesan sederhana tapi kuat dan garis lengkung memberikan kesan

lembut tetepi juga lemah.
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4. Dinamika

Dinamika merupakan kekuatan yang menyebabkan gerak menjadi hidup dan

menari. Dinamika bisa. diwujudkan dengan bermaeam-macam teknik seperti

perlengkapan yang ikut ditarikan ole ari, misalnya kipas, tombak, pedang dan
sebagainya. Karena properti tari boleh dikatakan merupakan perlengkapan —
perlengkapan yang seolah-olah menjadi satu dengan badan penari maka desain-

desain atasnya harus diperhatikan sekali.
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7. Kostum dan Tata rias

Kostum dan tata rias ini merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat

dipisahkan pada suatu garapan tari. Seorang penari harus berfikir yang cermat dan

teliti, kostury "ﬂ S ye %.““ Q“"' u.’g elas dan sesuai
dengan a Ya )stum yang
digunakan pe - &ﬁ&s“hs 'SL‘%M No 3 dengan tata

rias. Jadi kostu s ta ria : a ‘ harus sesuai

dengan te
8. Lighting

Lighting = dals eni tari be : )i dan menyinari
pertunjukan tar ‘ i : a.untuk memperjelas

pertunjukan egelapan. , Tata : rtunjukan sangat

Pemanggung (staging) staging timbul bersama-sama timbulnya tari karena
membutuhkan ruang dan waktu dalam suatu pertunjukan tari selain tempat dan
ruangan, perlengkapan lainya diperlukan pula agar dapat menimbulkan efek-efek
tertentu sehingga tarian yang disajikan nampak menarik. Menurut Soedarsono
2002:24, penikmat atau penonton khususnya dalam melihat pertunjukan tari ia

mampu menilai dan membaca apa maksud dari tarian tersebut.
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10. Penonton

Menurut Soedarsono (1977:22) menjelaskan tari sebagai tontonan dapat

dikategorikan menjadi 2.bagian yaitu:

a san tertentu
buran saja.
b. Sa ﬂ yaitu orang-

berikut:

a. Skripsi Sari Untari (2020) dengan judul “Nilai Estetika Tradisi Tari Inai Di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau”. Pokok permasalahan
yang dibahas adalah Bagaimanakah Nilai-Nilai Estetika Yang Terkandung
Dalam Gerak Tari Inai Di Desa Kubu Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan

Hilir Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
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menggunakan data kualitatif. Yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai pedoman bagaimana hasil yang diperoleh dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini adalah penelitian ini membahas Nilai Estetika Tradisi Tari
inai yang di tarikan pada upacara pernikahan malam berinai.

Skripsi Dini Rizki Putri (2018) dengan judul “Nilai Estetika Dalam Tari Zapin
Senapelan”. Pokok permasalahan: yang sdibahas adalah Bagaimana Nilai
Estetika Dalam.. Tari Zapin Senapelan DiSanggar. Bl Production Kota
Pekanbaru Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Yang menjadikan acuan dalam penelitian ini adalah
sama-sama dalam menggunkan teori dan konsep nilar estetika. Adapun tujuan
dan Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui nilai estetika dalam tari zapin
senapelan di Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Skripsi IThda Asyara Madati (2020) dengan,judul “Nilai-Estetika Tari Joget
Betingkah Disanggar Seni Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Yang menjadikan acuan dalam penelitian ini.adalah sama-sama dalam
menggunakan teori dan-konsep. nilai estetika. Adapun tujuan dan Hasil dari
penelitian ini adalah mengetahui nilai estetika dalam Tari Joget Betingkah di
Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Dengan teknik observasi,
wawancara, dokumentasi dan acuan penelitian ini adalah mendapatkan data
yang di peroleh sebagai bukti dalam teori nilai estetika

Skripsi Tina Yufiana (2018) dengan judul “Nilai Estetika Dalam Busana Tari

Zapin Di Sanggar Dang Merdu Kota Pekanbaru Provinsi Riau”. Metode yang
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digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Yang
menjadikan acuan dalam penelitian ini adalah sama-sama dalam menggunakan
teori nilai estetika. Adapun tujuan dan Hasil dari penelitian ini adalah
mengetahui nilal estetika dalam Busana. Tari Zapin Di Sanggar Dang Merdu
Kota Pekanbaru Provinsi Riau,sedangkan penulis membahas tentang Nilai
Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai' Suri D1 Teluk Belitung.

Skripst Amelia Kholida (2019) dengan judul “Nilai Estetika Tari Tortor Pusuk
Buhit Batak Toba Disanggar Bl Production Kota Pekanbaru Provinsi Riau”.
Pokok permasalahan yang dibahas adalah Bagaimanakah Nilai Estetika Tari
Tortor Pusuk Buhit Batak Toba Disanggar Bl Production Kota Pekanbaru
Provinsi. Riau. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan disini adalah
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang menjadi acuan dalam

penelitian ini adalah sama-sama dalam membahas mengenai nilai estetika.

Dari kelima “penelitian yang relevan di atas, secara teroritis memiliki

hubungan atau relevasi dengan hubungan ini, Secara konseptual dapat dijadikan

acuan dan perbandingan bagi penulis dalam segi bentuk skripsi. Dari kelima

skripsi tersebut tidak ada yang meneliti judul yang penulis teliti tentang “Nilai

Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan

Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau”. Oleh karena itu penulis

ingin meneliti lebih lanjut dengan permasalahan yang diangkat yaitu: “Nilai

Estetika apa yang Terdapat Dalam Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk

Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau”.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

mengguna alitatif dan ti : 1‘1’ lui observasi,
wawancar ' Si. : data berupa
kalimat atau narasi dari subije ang. olet pengumpulan
data yang : " aka -. uan atau hasil
penelitian AN menjaw 7 ertan o . ajukan. Penulis

melakukan meta skriptif are eh adalah data yang

menjadi sasaran ilmu yang bersang Untuk meneliti tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri pada upacara perkawinan masyarakat melayu Di Teluk Belitung
Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti dengan ini penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif, sesuai dengan apa yang dikemukakan
oleh Kirk Mille Moleong (1990:3) yang menyatakan “ penelitian kualitatif adalah

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental

bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasanya sendiri dan berhubungan
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dengan orang-orang dalam bahasa dan peristilahanya . ”” Penelitian kualitatif dapat
dibagi dalam empat tahap yaitu tahap sebelum kelapangan, pekerja lapangan,

analisis data, dan penulisan laporan. Pada tahap pralapangan penulis

mempersiapkan se ma s ang ebelum turun kedalam

11:35) Lokasi
penelitian a menimbulkan

kekaburan 2 cjelas erah atau . alam menentukan

<
*” Cabupaten Kepulauan
Q“‘i\t‘“ﬁ?

sekarang sangat jarang ditampilka at upacara di malam berinai suri hanya

untuk meneliti di" Te @.

Meranti adalah karena d Pada Malam Berinai Suri ini
beberapa masyarakat saja yang mengggunakan pertunjukan tari ini pada malam
berinai suri, dan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini mempunyai nilai estetika
yaitu Wujud atau rupa, Bobot atau isi, Penampilan atau penyajian sehingga
peneliti sangat tertarik untuk mengangkat tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini
dengan judul Nilai Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk

Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Menurut Emzil dalam Fritiwi Wulandari (2012:56) Waktu penelitian

adalah menyatakan kapan waktu penelitian itu dilaksanakan dan berapa lama

iy disay yejepe il udwnyo(]
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tempat tertentu, pelaku disini merupakan subjek penelitian yang akan diteliti.

Pelaku atau subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam
penelitian ini. Adapun subjek dalam penelitian ini diantaranya 4 orang yang terdiri
dari masyarakat umum satu orang yaitu (Syamsudin) seniman sekaligus sebagai
pelatih dan ketua Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung

Kecamatan Merbau, masyarakat umum satu orang yaitu (Indah) penikmat
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pertunjukan tari, (Igus) penari, (Ludi) pemain musik. Subjek dalam penelitian ini
digunakan untuk melengkapi hasil data-data dan mengetahui tentang: Nilai

Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan

imer dan data

langsung membe . 2NQ 0il oleh peneliti

dilapangan dengan me k3 aga erti ancara, observasi,

Kecamatan Merbau i s i Riau, serta

sekaligus sebagai pelatih dan ketua Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, Igus
indriani (lgus) yaitu sebagai penari Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, (Ludi)
sebagai pemain musik tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, yang mana orang-
orang ini tentunya mengetahui tentang Nilai Estetika Dalam Tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau. Penulis memberikan beberapa pertanyaan kepada

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

narasumber mengenai wujud yang meliputi bentuk unsur yang mendasar dan
struktur,isi atau bobot mempunyai tiga aspek yaitu suasana, gagasan, dan pesan,

dan penampilan yang terdiri dari tiga unsur yaitu bakat, keterampilan, dan sarana

langsung

lain, buku-

dan catatan

Dalam pengumpulan data, penulis usaha untuk memperoleh data-data atau
keterangan yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan, untuk memperoleh data
tentang masalah yang akan diungkap dalam penelitian ini. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik dalam
mengumpulkan data dan informasi tentang penelitian ini adapun teknik yang

digunakan adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Teknik Observasi

Menurut Sugiyono (2016:145) dalam buku metode penelitian kualitatif,
kuantitatif dan R&D “Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai
ciri yang spesifik bila dibandingkan. dengan teknik yang lain, Sutrisno Hadi
(1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses.yang tersusun dari berbagai proses;hiologis dan Psikhologis, kedua

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.”

Observasi yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipan. Observasi nonpartisipan adalah observasi yang tidak melibatkan
peneliti secara langsung pada sesuatu yang ditelitinya melainkan hanya sebatas
sebagai peneliti. Peneliti melakukan pengamatan tentang nilai estetika yaitu
wujud, isi dan penampilan yang terdapat dalam tari Zapin Pada Malam Berinai
Suri. Dalam hal-ini penulis mengobservasismengenai Nilai Estetika Tari Zapin
Pada Malam Bernai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti Provinsi Riau dengan mewawancarai para narasumber
diantaranya: Syamsudin‘(Syam gambus) yaitu sebagai seniman sekaligus sebagai
pelatih dan ketua Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, Igus Indriani (Igus) yaitu
sebagai penari, (Ludi) sebagai pemain musik, mencatat, menganalisis dan
kemudian membuat kesimpulan dari data yang telah didapat. Pada tanggal 02 Juni
2021 penulis mengobservasi kerumah pak Syamsudin selaku pelatih tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri. Observasi pengambilan dokumentasi berupa video dan
foto pada tanggal 19 Desember 2021 dengan pak Syamsudin selaku pelatih dan

Igus selaku penari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, observasi terakhir pada

33



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tanggal 23 Desember 2021 narasumber Syamsudin selaku pelatih, Igus selaku

penari, Ludi selaku pemain musik Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri.

Wa ANg per - rstruktur dengan

membawa sederet pe : ang lengkap te : perinci yang telah
disiapkan sebe ; srtanyaan tentang \ an penampilan yang
terdapat ses

Teluk Belitu acama s ] s ar ! ti Provinsi Riau.

memencatat hasil wawancara dan membuat rangkuman dari awal hingga selesai

dengan media alat tulis yang ada. Karena jawaban dari Narasumber akan sangat

berpengaruh terhadap hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian ini.

3.5.3 Teknik Dokumentasi

Mukthar (2013:101), Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui

dokumentasi diperlukan seperangkat alat atau instrumen. Dalam penelitian ini
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penulis menggunakan dokumentasi dengan cara mengumpulkan data atau berkas-
berkas tentang Tari Zapin Pada Malam Berinai suri misalnya konsep gerak, foto

yang berkaitan mengenai tari Zapin Pada Malam Berinai Suri misalnya Foto

2) Kamer : ka t ) " ' asikan 2 lengabadikan bentuk

penyajian Ta

masalah yang ingin dijawab. angkaian aktivitas tersebut. Data
kualitatif yang biasanya berserakan dapat disederhanakan untuk akhirnya bisa
dipahami dengan mudah. Analisis data merupakan bagian yang sangat penting

dalam penelitian karena dengan melakukan analisis ini akan diperoleh temuan,

baik temuan substantif maupun formal.
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Karena penelitian bersifat kualitatif maka dilakukan analisis data pertama
dikumpulkan hingga penelitian berakhir secara terus menerus. Selanjutnya

interpretasi atau penafsiran data dilakukan dengan mengacu kepada rujukan

dari lapange g} banya dicatat secara teliti

dan rinci. ¢ maka
jumlah data tu perlu segera
dilakukan an arti merangkum,
memilih hal-h nting, dicari tema
dan polanya da lan data yang telah
diredukasi akan m memudahkan penulis
untuk melakukan pengum an mencarinya bila diperlukan

Berdasarkan hasil lapangan mengenai Nilai Estetika Tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan
Meranti Provinsi Riau penulis memfokuskan pada hal-hal yang ingin diteliti agar
penelitian ini menjadi terarah dan tepat mengenai Nilai Estetika Tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau.
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3.6.2 Display Data atau Penyajian Data

Setelah data diredukasi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay

data/penyajian data. Menurut Sugiyono (2014:341) penyajian data bisa dilakukan

Pada Malam
Berinai Su eluk Belitung Kecamatan en Kepulauan

Meranti Pr al alah dalam benty ulis jelas oleh

3.6.3 Pengz

Dengan penelitian ini Penulis menarik kesimpulan dari judul yang diteliti
mengenai Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dengan Rumusan masalah: Nilai
Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau dengan metode deskriptif
kualitatif dan juga menggunakan subjek penelitian sebanyak 4 orang yang

merupakan anggota tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung

37



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau diantaranya
Syamsudin (Syam gambus) yaitu sebagai seniman sekaligus sebagai pelatih dan

ketua Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, (Indah) yaitu penikmat pertunjukan

’ encari makna

2L

dari data ya a model, tema,

hubungan n Pada Malam
Berinai Su

dangan penulis

b L E LY

edalam bentuk

tulisan sebagal has itian.-Hal ini i Y enemukan jawaban-
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Temuan Umum Penelitian

3
o
=
[N
N
—
QD
=
c
S

berdirinya

t\é‘“

AL AR

T
-

2009 tangg

Tu
oleh masya
perjuangka
yang merupa
itu, dengan
melakukan pe

Dengan
dalam keputusan pimpina L c Rakyat Derah Kabupaten
Bengkalis Nomor 05/KPTS/P/D 00 tanggal 17 Juni 1999 persetujuan
terhadap pemekaran wilayah Kabupaten Bengkalis, surat Bupati Bengkalis Nomor
135/tp/876 tanggal 17 Juni 1999. Perihal dukungan terhadap pembentukan
Kabupaten Kepulauan Meranti, Kabupaten Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Provinsi Riau Nomor 16/KTPS/DPRD/2008 tanggal 11 Juni 2008, surat Gubenur

Provinsi Riau Nomor 100/PH/21.16.a tahun 2008.
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Perihal dukungan terhadap Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti,

surat Gubenur Provinsi Riau Nomor 100/PH/58 tanggal 08 September 2008

perihal Rekomendasi pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti, Keputusan

berkesimpu

menetapkan

a&m. bagaian besar terdiri dari

ari tanah alluvital dan tanah

W, |

dataran rendah. Pada erd

humus dalam bentuk rawa-raw basah dan berhutan bakau. Lahan

semacam ini subur untuk mengembangkan pertanian, perkebunan dan perikanan.

Karakteristik dari jenis tanah ini adalah tergolong tanah dengan kedalaman
solum cukup dalam bergambut (>100 cm), tekstur lapisan bawah halus (liat),
sedangkan lapisan atas merupakan kemik (tingkat pelapukan sampai tingkat
menengah) konsistensi tanah lekat, porositas tanah sedang dengan PH bekisar

antara 3,1-4,0 dan kepekaan terhadap erosi termasuk rendah.
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Berdasarkan hasil penafsiran peta topografi dengan skala 1:250.000
diperoleh gambaran secara umum bahwa kawasan Kabupaten Kepulauan Meranti

sebagain besar bertopografi datar dengan keterangan 0-8% dengan ketinggian

seperti sung Pulau Te i Selat Akar di
Pulau Pada ‘ Perputun Pula bus di Pulau
Tebing Ting [ ' | ta A -‘ angsang Gugusan
daerah Kepulauan i 2 p Apa | ‘ A . | Tebing Tinggi

(1.438,83 k g dan Merbau

pada koordinat antara sekitar 0% 07-1%2870”LU, dan 102% 1270”-
103%10”0”BT. Kabupaten Kepulauan Meranti berbatasan dengan wilayah
sebagai berikut: Utara berbatasan dengan Selat Malaka, Kabupaten Bengkalis.
Selatan Berbatasan dengan Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan, Timur

berdasarkan dengan Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Barat

berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis.
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Kabupaten Kepulauan Meranti dibagi 9 daerah Kecamatan antara lain:
Kecamatan Merbau, Kecamatan Pulau Merbau, Kecamatan Putri Puyu,

Kecamatan Tebing Tinggi, Kecamatan Tebing Timur, Kecamatan Tebing Barat,

T

AL\ E

L4
[,
f
L o
@
)
4]

’
%

‘

<*

KEC TEBING

4.1.3 Letak Wilayah dan Geografis Kecamatan Merbau

Kecamatan Merbau adalah sebuah Kecamatan di Kepulauan Meranti
Provinsi Riau, yang ibu kotanya Teluk Belitung. Kecamatan Merbau merupakan
kawasan penghasilan minyak bumi dan gas alam. Di kawasan ini sudah berdiri

PT. Kundur Petroleum S.A yang beroperasi di daerah Kurau, Desa Lukit, yang
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mampu memproduksi minyak mentah 8.500 barel/hari, merupakan anak
perusahaan asing dari Amerika Serikat. Setelah beberapa kali pemindahan

kepemilikan PT. Kundur Petroluem S.A dimiliki oleh Energi Mega Persada

secara keseluruhan Pulau Padang 109 km? atau 110.000 ha. Di Barat
Pulau Padang Sumatra, di Timurnya ada Pulau Merbau, Di Tenggara ada Pulau
Rantau dan Di seberang Utara ada Pulau Bengkalis, Panjang Pulau Padang dari

Utara ke Selatan adalah (+) 60 km, lebarnya (+) 29 km dan seluruhnya dataran

rendah.
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Pulau Padang Kecamatan Merbau terdiri dari 1 Kelurahan dan 8 Desa:
potensi daerah letak geografis Kecamatan Merbau sangat strategis yaitu berada

pada lalu lintas pelayaran Dumai, Bengkalis, Selat Panjang, Batam dimana kota

tersebut merupa o nerk ] J i dan Dberskala
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Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh di kantor kepala Kelurahan
Teluk Belitung jumlah penduduk di Kecamatan Merbau sekitar 15.760 jiwa.
Setara etis yang berdomisili di Kecamatan Merbau sebagian besar adalah etnis
Melayu. Hanya sebagian kecil saja etnis lain seperti etnis Jawa, Tionghoa, Batak,
Minang, dan Akid. Yang hidup membaur sehingga suatu persatuan baik sosial

maupun budaya walaupun berbeda— beda agama dan suku.
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Mata pencarian utama penduduk di daerah ini sebagian besar petani dan

nelayan, sementara yang lainya bekerja di bidang jasa, perdagangan dan pegawai

negri. Untuk mengetahui jumlah penduduk Kecamatan Merbau dapat dilihat pada

NO

Y b N,

Jumlah

2020
(Jiwa)

Penduduk

66.550

18.340

20.600

20.100

15.760

16.320

13.480

17.940

19.320

Tabel.2
Jumlah Penduduk Kecamatan Merbau
Berdasarkan Jenis Kelamin 2021

NO Jumlah Kelamin Jumlah (Jiwa)
1. Laki-laki 9.774
2. Perempuan 9.346
Jumlah 19.130

Sumber: Badan Pusat Statistik Kepulauan Meranti.2021
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Kepercayaan masyarakat Kecamatan Merbau di tinjau dari agama yang

dianut sebagian besar masyarakat Kelurahan Teluk Belitung Kecamatan Merbau

menganut kepercayaan beragama Islam, Kristen, Hindu, dan Budha. Hal ini dapat

sekarang ini. Hal ini dapat dibuktikan bahwa keberadaan tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri ini dapat di terima oleh semua masyarakat di Kelurahan Teluk
Belitung.
4.1.5 Pendidikan Masyarakat Kecamatan Merbau

Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa oleh

sebab itu hasilnya pembangunan banyak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
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penduduknya. Pendidikan berasal dari kata didik, dengan di beri awalan pen dan

di akhiran an maka mengandung arti perbuatan, hal, cara dan sebagainya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari UPTD dinas pendidikan menunjukan

Z
O

@ N @ g & W NP

=

Sumber: Badan Pusat Startistik Kabupaten Kepulauan Meranti.2021

4.1.6 Budaya
4.1.6.1 Adat Istiadat Kecamatan Merbau

Adat istiadat merupakan aturan adat yang dibuat oleh pembuka adat
Melayu yang dituangkan sebagai tokoh masyarakat dan memegang peran penting

dalam musyawarah peraturan dan pembentukan adat Melayu. Didalam tradisi adat
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istiadat masyarakat Melayu pada umumnya, setiap kegiatan upacara hukum

syarak oleh ritual budaya yang bersyifat religius. Adat istiadat yang masih dijalani

oleh masyarakat Kecamatan Merbau adalah:

sakral

I. Mulai dari

winan hingga

setelah usai+d ala e aka yu di Kabupaten
Kepulauan Mera ala atu upacara sek ya dipandang

sebagai se

bentuk goto an ke ; 3 arakat setempat.

wafat. Sehari sebelum datangnya adhan dan hari pertama hari Raya
Idul Fitri rombongan keluarga beramai-ramai datang kekuburan keluarga terdekat
dengan membawa air, bunga, dan membaca ayat-ayat surat yasin untuk
mendoakan angggota keluarga yang telah wafat. Dalam kepercayaan adat ziarah

kubur ini dilakukan utuk mengunjungi keluarga yang telah wafat, menghormati

dan memberikan kebahagiaan kepada anggota keluarga yang telah meninggal.
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3. Agigah

Agigah adalah cara penyembelihan hewan dihari ketujuh setelah lahirnya

anak (laki-laki atau perempuan) yang dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur

4.1.6.2 Kes

Kest aka ‘satu aspek kebudayaa @ya akan ragam,
variasi dan Serta Seni Sastra,
Seni Rupa erah  Kabupaten

Kepulauan ciri khas yang

=)

.
T
2>

berbeda-beda. yang masyarakat

aslinya adalah s

Dalam kehidupan masyars ata pau ada beberapa kesenian

yang bertahan hingga sekarang, a

1. Rebana yaitu kesenian dengan melantumkan lagu-lagu Islami yang terdiri
dari lima atau sepuluh anggota

2. Kompang yaitu kesenian alat musik yang dimainkan dengan jari-jari atau
tapak tangan dengan mengikuti rentak. Kompang biasanya dimainkan

semasa berarakan, kenduri dan upacara tradisi lainya.
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3. Kesenian pencat silat yaitu kesenian yang dilakukan oleh satu atau dua
oarang yang menampilkan gerakan silat pada acara penyambutan tamu dan
juga acara pernikahan.

4. Tari Zapin yaitu sejenis.tarian pada.malam acara pernikahan, atau pun
acara pada saat Malam Berinai, tari ini merupakan tarian hiburan untuk
kedua pengantin serta keluarga dan-masyarakat yang melihatnya.

4.2  Temuan Khusus
4.2.1 Nilai Estetika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung

Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Sebelum penulis membahas tentang Nilai Estetika dari Tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri dalam upacara perkawinan di.Teluk Belitung Kecamatan
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau, yang dimana penulis akan
membahas terlebih dahulu tentang Tari Zapin-Tari Zapin merupakan salah satu
tarian yang menjadi identitas Melayu, yang bernuansa Islam, khasanah tarian
rumpun Melayu yang mendapat pengaruh-dari Arab, sedangkan di Teluk Belitung
memiliki tarian Zapin yang tarian ini ditarikan pada Malam Berinai Suri. Yang
dimana tarian ini sebagai pelengkap saat berlangsungnya upacara adat perkawinan

Melayu pada acara Malam Berinai Suri.

Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini ditarikan oleh kaum laki-laki
maupun perempuan, tarian Zapin Pada Malam Berinai Suri ditarikan dalam satu
kelompok tari yang berpasang-pasangan dengan jumlah penari genap. Tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri di tarikan pada saat berinai hingga berinai selesai dan

dilaksanakan di rumah pihak perempuan. Tarian ini dalam kehidupan masyarakat
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Teluk Belitung mempunyai pesan yang sangat penting dalam sarana hiburan, tari
Zapin ini bukan saja sebagai hiburan tetapi banyak menyampaikan pesan-pesan di
dalam syair lagu syarat yang penting bagi pasangan pengantin, dan masyarakat

yang mendengarnya.

Berdasarkan hasil observa3| yang dilakukan pada tanggal 02 Juni 2021,
bahwa secara umum hubuhgan tar| Zapm P*adaa, Malam Bermal Suri dengan
Estetika terletak pada ht.)aglan -bagian tari, seperti gerak mu31k tata rias, tata
busana, desaih atau pola lantai, dinamika, dan tata panggung pada tari Zapin Pada
Malam Berinai = Suri. Sehingga bagian ini  merupakan bagién yang suatu
ketertarikan o_lleh si penikmat tari, Pada saat mélihat 'pénampilar_\ tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri, sehingggﬁ_i[lg;eaji?di Sli??t:ué_m?gian"l_(eindahan tari Zapin Pada

Malam Berinai Suri.

Gambar.2: Wawancara penulis dengan narasumber yknl Syamsudin
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 02

Juni 2021 menyatakan bahwa:

“Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini sudah ada sejak zaman nenek
moyang dulu, namun pada,tahun 1970 tarian=ini sudah diperkenalkan oleh
masyarakat Melayu.di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan
Meranti Provinsi Riau. Tarian ini di teruskan dan dikembangkan oleh Syamsudin,
tarian ini ditarikan oleh kaum laki-laki maupun perempuan, tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri ditarikan dalam satu kelompok tari yang berpasang-pasangan
dengan jumlah penari genap. Tart Zapin Pada Malam,Berinai Suri di tarikan pada
saat berinal hingga berinai selesai dan biasanya dilaksanakan di rumah pihak
perempuan. Jarian ini. mempunyai pesan yang sangat penting dalam sarana
hiburan, tari Zapin ini bukan saja sebagai hiburan tetapi banyak menyampaikan
pesan-pesan keagamaan di dalam syair lagu syarat yang penting bagi pasangan
pengantin dan masyarakat.”

Dalam tari Zapin Pada Malam Berinal Suri ini memiliki estetika atau
biasanya disebut dengan suatu keindahan yang ada dalam tarian tersebut.
Keindahan didalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini bisa dilihat dari
beberapa ragam.geraknya, musik yang digunakan, tata busana dan tatarias, serta
alur dalam tarian ini memiliki makna ‘tersendiri yang bisa dikatakan indah karena

memiliki arti tersendiri.

Djelantik (1999:9), estetika merupakan ilmu yang mempelajari segala
sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang
kita ssebut keindahan. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua benda atau

peristiwa kesenian mengandung tiga aspek yang menjadi unsur keindahan yaitu:

1. Wujud atau Rupa yaitu Bentuk (From) atau unsur yang mendasar dan Susunan
atau struktur (Structure) yang memiliki 3 unsur estetik yaitu Keutuhan
(Unity), Penonjolan (Dominance), dan Keseimbangan (Balance).

2. Bobot yang memiliki 3 aspek yaitu Suasana, Gagasan atau ide, dan Pesan.
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3. Penampilan yang memiliki 3 unsur yang berperan yaitu Bakat (Talent),

keterampilan (Skill), Sarana (Mediumor vehicle).

yang lebih i rupa. Dalam

kesenian ba misalnya suara

gamelan, ny: niliki wujud. Baik
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wujud yang

melalui teling

konkrit, yakni abstrak, yang dibayangkan seperti suatu yang
diceritakan atau dibaca dalam buku. Pembagian mendasar atar pengertian

(konsep) wujud ter diri dari:
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4.2.1.1.1 Bentuk Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung

Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Djelantik (1999:18) Bentuk merupakan yang. konkrit atau yang berarti

iringan, p ; 1amika : : unsur tersebut

dapat di jela

421111 al Suri Di Teluk

ulauan Meranti

ciri khas dari Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri adalah Gerak pada kakinya.
Gerak yang terdapat dari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu sembilan
ragam gerak tari, pertama gerak sembah pembuka, ragam gerak kedua gerak alip
pertama, ragam gerak ketiga pecah delapan, ragam gerak keempat gerak
gelombang barat, ragam gerak kelima gerak jurus dua kali, ragam gerak keenam

gerak pusing tengah, ragam gerak ketujuh gerak pusing tak jadi, ragam gerak
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kedelapan gerak ayam patah, dan gerak kesembilan atau terakhir gerak wainap/

tato selamat.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan.Syamsudin pada tanggal 20

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“Salah satu hal yang membuat, kita dapat merasakan keindahan sebuah
gerak tari adalah ketika ‘pelakunya mampu manarikan dengan kekuatan,
kelenturan, keseimbangan ‘dan koordinasi yang sempurna, sehingga rasa gerak
yang dilakukan merambat dan dirasakan oleh penonton. Estetika atau keindahan
yang ada pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri adalah keterampilan/
kemahiran melakukan gerakan. Berbeda dengan gerakan dalam olahraga. Gerakan
tari bukan saja harus dilakukan secara benar, tetapi bagaimana gerakan itu
dilakukan, harus terpenuhi. Dengan kata lain kualitas dan gaya dalam melakukan
gerakan menjadi hal yang sangat penting. Yaitu dalam tari Zapin adanya ragam-
ragam gerakan dikenal dengan ragam alip pertama, pusing tengah, anak ayam,
tato dan lainya. Ciri khas dari gerak tari Zapin yaitu pada gerak kaki.”

Didalam gerakan yang terdapat di tari Zapin Pada Malam Berinai Suri
adalah gerakan tubuh yang lentur dan gemulai serta menggunakan tenaga sedang
dan kuat dengan tujuan menghasilkan. ntaiestetika. Yang dimana dalam suatu
karya seni tari bahwa gerak menjadi unsur terpenting dan pada saat bagianya
memiliki ragam gerak yang dirangkai menjadi suatu tarian yang utuh dan

menarik.

1. Gerak Sembah Pembuka

Gerak sembah pembuka dengan gerakan salam untuk pengantin, posisi
awal penari duduk kaki lipat, kaki kanan di tekuk dan posisi kedua tangan di atas
dada berbentuk salam hormat dengan hitungan 1-4 dan berdiri dengan hitungan 5-
8. Posisi badan penari menghadap kedepan, posisi badan rendah (level rendah ke

sedang) tenaga yang digunakan sedang dan kuat, tempo gerakan lambat.
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Gambar : Gerak s pembuka
- (Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.20
' { 1 "
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‘ l ey 1
Pada ragam gerak salam pembuka nilai keindaha

i

yang terdapat

didalamnya yaitu saat posisi kedua tangan di depa,nada'da d
| a/,

salam/hormat ‘?pﬂgakl meﬁ?@w&ﬁ%pﬁﬂs“\@vel rend

posisi kepala mh@c_!uk dengan tempo gerak lambat. @ﬁsi wajah penari di
‘ r

buat senyum man k memberi kesan lembut.

memiliki makna yaitu ?Q jahtera dan ker
X\ 3y

dan raja sehari.

in sikap memberi

dipadukan dengan

salam pembuka ini

n buat calon pengantin ratu

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada

Malam Berinai Suri pada tanggal 20 Desember 2021, beliau menyatakan:

“Gerakan pertama pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini disebut
dengan nama gerakan salam pembuka, gerakan ini merupakan salah satu bentuk
sikap awal dari tari. Gerakan ini maknanya memberi salam hormat kepada
pengantin dan hadirin. Posisi badan penari dengan level rendah ke sedang kepala
menunduk dan kaki menekuk pada tempo, gerak salam pembuka menggunakan
tempo lambat dengan iringan musik tempo sedang.”
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2. Gerak Alip Pertama

Gerak yang kedua di sebut gerak alif pertama, gerakan ini bermaksud dengan

posisi penari berdiri dan _badan agak membungkuk (level sedang) dengan posisi

tangan bera erentak dengan

hitunga ngkah kaki

kiri di ik itungan 1x8,

AN

kemudian Kaki kiri di angkat

E TS 0 E i)

secara berg alan kedepan,

kemudian K ‘arah kemudian
berbalik ar penonton dan

bergerak de
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Gambar.4: Gerak alip pertama
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Pada ragam gerak Alip pertama nilai keindahan yang didapat juga dari

gerakan kedua tangan dan kaki berayun yang dilakukan dengan tempo sedang.
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Kemudian, dipadukan dengan tolehan kepala yang mengikuti gerak tangan dengan
posisi badan mendhak. Tenaga yang digunakan saat gerakan alip pertama yang

menjadi keserasian gerak dengan tenaga yang digunakan sedang, diikuti dengan

Berinai Su ak Sy r 2021, beliau

menyatak

“gerak kedua dis lengan ge perta dengan alip pertama
karena alif = : ari a ) ak alip pertama
adalah sega gi dengan restu
dari Yang an tempo musik

sedang, dan

mengikuti rentak irama dengan hitungan 1x8.
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Gambar.5: Gerak pecah delapan
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Pada gerak pecah delapan de a"hgﬁli p05|§i pecah tidak seperti gerak awal (lurus)
nilai kemdahan yang dapat d;llhat pada gerak tangan kanan dan kiri dengan sikap
berayun posisi badan mendh;I; .(Elevel" gérak ;éa;ng) dlpadukan dengan tolehan
kepala mengikuti tangan. Kaki kanan dan Kiri menglkutl rentak irama dengan
tempo gerak sedang. Pada saat gerak p;ecah delapén ritme musik juga sedang
menjadikan kesesuaian geraik-denga'n. iringan. Ekspresi wajah penari di buat
senyum manis (ceria) untuk memberikan kesan lembut namun lincah. Gerakan

pecah delapan memiliki makna tentang penguasaan kedelapan penjuru angin yang

diikuti dengan keadilan dan kesabaran.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri di rumah pak Syamsudin pada tanggal 20 Desember 2021, beliau

menyatakan bahwa:
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“gerakan ketiga yaitu pecah delapan yang memiliki makna penguasaan
kedelapan penjuru angin yang diikuti dengan keadilan atau kesabaran pada
gerakan ini posisi penari pecah tidak seperti gerak lurus. Pada gerakan ini posisi
badan berayun dan kedua tangan berayun sesuai dengan iringan musik dengan
tempo sedang.”

4. Gerak Gelombang Barat

Gerak gelombang barat yaitu' penari-melakukan gerak jurus dengan badan
penari berbeda arah 2 ke kanan dan 2 kekiri posisi tangan tetap di ayun sedangkan
posisi kaki bersilang ikuti kaki kanan dengan hitungan 2x8. Kemudian penari

melakukan gerakan putar bunga di awali dengan kaki Kiri dan ditkuti kaki kanan

dan saling berhadapan dengan hitungan rentak 3x8.

Gambar.6: Gerak gelomng barat
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Pada ragam gerak gelombang barat nilai estetika yang dapat dilihat pada

gerakan tangan berayun dan kaki bersilang dengan tolehan kepala mengikuti
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tangan. Posisi badan mendhak dengan tempo gerak sedang, ritme musik juga
sedang. Ekspresi wajah penari ceria untuk memberikan kesan lembut namun

lincah. Gerak gelombang barat memiliki makna tentang hidup harus tekun, terus

Berinai Su 2021, beriau

menyatak

“gerak Kee : k ge ing bar makna tentang
hidup harus N, te . ib. Ke ai kreatif yakni

posisi badan tetap di ayun dan kaki mengikuti irama dengan hitungan 3x8.
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Gambar.7: Gerak jurus dua kali
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Pada ragam gerak jurus dua kali nilai keindahan yang dapat dilihat pada gerak
kedua tangan berayun dengan posisi badan mendhak dipadukan dengan tolehan
kepala menghadap ke kanan‘dengan tempo. geraki sedang. Pada saat gerak jurus
dua kali ritme musik juga sedang. Ekspresi wajah penari di buat senyum manis
(ceria) untuk memberikan kesan lembut namun lincah. gerakan Gerak jurus dua
kali memiliki makna tentang nilai kreatif yakni berpikir dan melakukan sesuatu

untuk menghasilkan cara atau hasil yang.baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri di rumah pak Syamsudin pada tanggal 20 Desember 2021, beriau

menyatakan:

“Gerakan ke lima gerak jurus 2 kali yang memiliki makna yakni dinamis
kehidupan merupakan nilai kreatif yakni berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil yang baru dari sesuatu yang telah dimiliki.gerak
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jurus 2 kali merupakan ragam gerak penghubung, dengan posisi badan penari
sedang, tempo gerak sedang dan tempo musik sedang ”’

6. Gerak Pusing Tengah

Gerakan pusing.tak jadi. yaitu gerakan pusing=1x8 dengan posisi tangan di
ayunkan sedangkan posisi kaki kanan maju kedepan dan diikuti-kaki Kkiri dan
berputar sedangkan posisi arah bagan.saling berputar dengan pasangan dengan

hitungan 2x8.

Gambar.8: Gerak pusing tengah
(Dokumentasi: Rini-Sanita Wagianasari.2021)

Pada ragam gerak pusing tengah nilai estetika yang dapat dilihat pada gerakan
tangan kanan dan tangan Kiri berayun dengan posisi badan mendhak berputar,
pada gerakan kaki kanan kedepan berayun dan diikuti kaki Kiri tolehan kepala
mengikuti tangan dan menghadap ke pasangan. Tempo gerak pusing tengah
sedang dengan tenaga sedang. Gerak pusing tengah memiliki makna yakni

kepedulian terhadap lingkunganya.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri di rumah pak Syamsudin pada tanggal 20 Desember 2021, beriau

menyatakan:

“Gerakan pumhg tengah yang memiliki makna kepedulian terhadap
lingkungannya dimana sikap  dan -tmdakan 'yang selalu berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan disekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk
memperbaiki kerusakan yang §uda{1 terjadi. Gerak: pusing tengah menggunakan
level badan sedang deng\;a;{‘ﬁcﬁapb sedang dan’ u"iﬁé‘qﬁ /,musﬂc sedang

-\...-‘-

7. Gerak Bunga Pusing Tak Jadi
Gerak bunga pusing tak jadi yaitu gerakan pusmg 1x8 dengan posisi tangan
diayun sedangkan posisi kaki kanan maju kedepan di ikuti kakl Kiri berputar ke

arah kanan Ialu berputar lagi kearah Kiri dengan p05|5| -kakl klrrmaju kedepan dan

diikuti kaki klrr sedangkan wah bwnng berputar dengan pasangan

hitungan 2x8

Gambar.9: Gerak bunga éng tak jadi
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Pada gerak pusing tak jadi nilai keindahan yang dapat dilihat pada gerakan
tangan dan kaki berayun sesuai tempo musik sedang,dan tempo gerak sedang,
dengan posisi badan mendhak berputar kearah kanan lalu kekiri. Tenaga pada
gerakan ini sedang dipadukan-dengan tolehan-kepala mengikuti tangan. Ekspresi
wajah penari ceria untuk memberikan kesan lembut namun lincah. Gerak bunga
pusing tak jadi memiliki maknaentang mempunyai tujuan nilai mandiri dimana
sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri di-rumah pak Syamsudin pada tanggal 20 Desember 2021, beliau

menyatakan:

“Gerak ketujuh yaitu gerak bunga pusing tak jadi yang memiliki makna Gerak
bunga pusing tak jadi memtliki makna tentang‘mempunyai tujuan nilai mandiri
dimana sikap dan prilaku yang' tidak ‘mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugasnya. Gerak pusing tak jadi dengan posisi badan penari
sedang, tempo gerak sesual dengan musik, pada gerak ini penari munggunakan
ekspresi wajah yang ceria untuk memberi kesan lembut namun lincah.”

8. Gerak Ayam Patah

Gerak ayam patah yaitu penari melakukan gerakan ayam patah dengan posisi
badan di bungkukkan (level sedang). Posisi tangan Kiri di belakang sedangkan
tangan kanan di depan. Sedangkan posisi kaki kiri ditekukan dan kaki kanan
dalam keadaan tegak kemudian di gerakan sambil berjalan secara bersamaan kaki
dan tangan dengan hitungan 2x8. Kemudian penari melakukan gerak gelombang
barat dengan posisi penari 2 di belakang 2 di depan seperti awal saling

berhadapan dan berZapin ditempat, berjalan kedepan tukar arah dan maju berjalan
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kedepan dengan hitungan 1x8 dan melakukan gerakan pusinhg di tempat seperti

di awal dan melakukan gerakan jurus saling berhadapan dengan hitugan 1x8

dengan 2 kali pengulangan.
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Gambar.ll:erak Geak ayam patah tampak dari belakang |
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Pada ragam gerak ayam patah nilai keindahan dapat dilihat pada gerak tangan
Kiri dibelakang mengepal dan tangan kanan di depan cuman posisi ibu jari saja
yang tegak. Pada gerak kaki seperti kaki patah sebelah, kaki kanan di depan dan
kaki Kiri dibelakang dengan pesisi_badan.membungkuk dan di ayun. Tolehan
kepala menghadap kebawah. Pada saat gerak ayam patah ritme musik juga sedang
menjadikan kesesuaian gerak. denganiringan.,Gerak ayam patah memiliki makna
yakni sifat tak kenal menyerah, mandiri, rasa ingin tahu yakni sikap dan tindakan
yang selalu berupaya mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang

dipelajarinya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri di rumah pak Syamsudin pada tanggal.20 Desember 2021, beliau

menyatakan:

“Gerakan kedelapan yakni gerak ayamy patah seperti ayam yang patah kakinya
sebelah yang memiliki makna sifat tak kenal menyerah merupakan nilai kerja
keras, kemudian mandiri dimana sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas, selain nilai karakter mandiri ragam
ini juga terdapat nilai karakter rasa ingin tahu yakni sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat dan didengar. Pada gerak Ini penari menggunakan level
gerak sedang dan tempo gerak'sedang.serta tempo musik sedang.”

9. Gerak Wainap/Tato Selamat

Gerakan wainap/ tato selamat yaitu menari melakukan gerakan awal dari
gerak pecah delapan menjadi gerak awal sejajar dari gerakan pembukaan sampai
gerakan akhir dari posisi tari tidak lagi berhadapan tetapi sejajar. Pengulangan
gerak di lakukan hitungan 10x8. Sedangkan gerakan wainap/tato selamat penari

melakukan gerak 3 kali sembah dengan hitungan 1x8 dengan posisi badan penari
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agak membungkuk (level sedang) dan sampai kebawah seperti gerak sembah
pembuka dengan level rendah, dan kedua tangan berada di depan dada. Kepala

agak membungkuk sesuai dengan bentuk badan dan kedua kaki menyilang.

Gambar.12: Gerak wainap/tato selamat (Pada posisi sedang)
yr (Dokumenta§| Rini Sanita Wag lanasari. 20217

/ *KANBARY
¥ l' .

Gambar 13: Gerak Wainap/tato selamat (Pada posisi rendah)
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Pada ragam gerak wainap/ tato selamat, nilai keindahan dapat dilihat pada
gerakan tangan menyembah yaitu kedua telapak tangan yang bertepuk menghadap
kebawah dengan posisi kaki di tekuk, kaki kanan di depan dan kaki kiri menekuk
di belakang posisitbadan penari.level rendah..Kemudian tegak melakukan posisi
level sedang dan tangan di ayun dengan gerak berputar seperti gerak pusing
tengah tetapi dengan tempo cepat: Tempa gerak, wainap/tato selamat cepat dengan
tenaga kuat. Ritme iringan pada ragam gerak wainap/tato selamat juga cepat.

Gerak wainap /tato selamat memiliki makna ketulusan hati dan terimakasih

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pelatih tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri di-rumah pak Syamsudin pada tanggal 20 Desember 2021, beliau

menyatakan:

“Gerakan wainap/tato selamat adalah gerak penutup yang maknanya tentang
ketulusan hatl dan berterimakasih merupakan inilai jujur yakni perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan 'dirinya sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Pada gerak wainap/tato
selamat penari menggunakan level badan rendah dan sedang, dengan tempo musik
cepat serta tempo gerak pun cepat. Posisi kaki di tekuk, kaki kanan di depan dan
kaki kiri menekuk di belakang. Ekspresi wajah penari ceria dan gembira.”

4.2.1.1.1.2 Estetika Musik (Iringan) Tart Zapin Pada Malam Berinai Suri
Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau

Menurut Soedarsono (1977:46) Musik adalah suatu pengiring tari dalam
sebuah tarian. Musik dapat memberikan suatu irama yang selaras, sehingga dapat

membantu mengatur ritme atau tempo dalam tari tersebut dan dapat juga
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memberikan gambaran dalam mengekspresikan suatu gerak yang dibawakan oleh

penari.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Desember 2021, musik yang terdapat pada pengiring tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri dalam upacara pernikahan Malam Berinai di Teluk Belitung
Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan'““Metanti  Provinsi Riau vyaitu
menggunakan musik langsung adapun alat musik yang digunakan pada tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri yaitu marwas dan gambus yang dimana alat musik
marwas dimainkan 4 orang dan gambus 1 orang serta vocal yang syairnya

dinyanyikan oleh pak Syamsudin selaku pemain gambus.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Ludy pada tanggal 20 Desember

2021, yang menyatakan bahwa:

“Musik pengiring tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini menggunakan
musik langsung dimana alat musik yang digunakan hanya 2 buah alat musik
tradisi saja, yaitu musik marwas dan alat musik gambus, 4 orang memainkan alat
musik marwas dan 1 orang memainkan alat musik gambus, serta adanya syair
lagu yang dibunyikan oleh pak Syamsudin selaku pemain gambus”

Adapun alat musik yang digunakan.dalam tari Zapin Pada Malam Berinai

Suri yaitu sebagai berikut:

1. Marwas

Marwas merupakan salah satu alat musik tradisional yang dimainkan dengan
cara di tepuk. Alat musik ini sering juga dengan perkusi. Terbuat dari kulit
kambing kayu cempedak dan rotan sebagai pengikat. Marwas adalah salah satu

alat musik yang dimainkan dalam tari Zapin dan biasanya dimainkan secara

70



neny wesy sejsIdAm ) ueeyeisndiag

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

bersamaan dengan gambus. Alat musik ini termasuk alat musik pukul tradisional

khas melayu.

jambus merupakan /i\lah‘bsatu alat
¢
Provinsi Riau. Ala '@ gambus d\ilj_gnﬂﬁebagai &

ternyata alat musik gém_ -QQ sal dari Tim ,‘ﬂo" , meskipun dikenal sebagai

alat musik khas Provinsi Riéh“,-ﬂﬁ ‘ r/cay’éfalat musik gambus berasal dari

semenanjung Arab. Hal ini bisa diamz;t.i Aari bentuknya yang memiliki kemiripan.
Bentuk instrumen ini menjadi ciri khas alat musik yang berasal dari suku melayu.
Cara memainkan alat musik ini serupa dengan gitar atau alat musik berdawai
lainya yakni dengan cara dipetik, alat musik gambus sedikit mirip dengan gitar,
namun pada bagian kepala melengkung kebelakang menjadi ciri khas alat musik

ini.
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Gambar.15: Alat musik gambus

(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.202
H. by

yang dinyan i q'i\lagl) bismillah di bawah ini
penulis paparkan syair lagu tari Zapi(; adaléh sebam;ikut'
PEr, W
| b SHANBAR g -
Syair lagu yang dibawa untuk mengiringi tari Zap da Malam Berinai
i -

Sayang cik dola
Punai di setik 2x
Tengah halaman
Yadan ya yadan %
Punai di setik tengah halaman

Reff: Dulu bismillah lah sayang, menepik inai
Inai di tepik 2x
Di telapak tangan
Yadan ya yadan
Inai di tepik di telapak tangan
Cik dolahlah sayang, menyetik punai
Punai di setik 2x
Dipohon jambu

Reff: Dulu bismillah lah sayang, menepik inali
Inai di tepik 2x
Di jari ibu, yadan ya yadan
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Reff:

Inai di tepik di jari ibu

Sayang cik dolah lah sayang, meracik punai
Punai di racik 2x

Di pohon kenuduk

Yadan ya yadan

Di jari mani
Yadan ya yadan
Inai di petik
Di jari manis
Yadan ya yadan 5x
Cik dolah lah sayang meracik punai
Punai di racik 2x

Di pohon jeging

Yadan ya yadan

Punai di racik

Di pohon jeging

Dulu bismilah lah sayang meracik inai
Inai di tepik 2x

Dijari kelingging

Yadan ya yadan

Inai di tepik
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Dijari kelingking
yayadan 5x

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 09
Agustus 2021, bahwacrestetika atau keindahan yangterdapat pada musik atau
iringan yang.ada pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu dapat dilihat dari
perpaduan keseluruhan elemen musik yang digunakan secara sederhana, dan di
tambah dengan elemen.perpaduan dari musik marwas dan gambus serta adanya
syair tentang pemasangan inai di telapak tangan, di jari- jari tangan maupun kaki

yang dimana dapat memeriahkan dan meramaikan sehingga suasana penuh ceria.

Berdasarkan wawancara penulis dengan Syamsudin-pada tanggal 20

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“Nilai keindahan musik pada Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri terdapat
pada gabungan seluruh elemen musik yang digunakan. Alat musik tersebut yaitu
berupa alat musik marwas- dan.gambus .yang ‘merupakan Sebagai pengiring
suasana bahagia. Pada awalan musik:ini menggunakan alat musik gambus dengan
tempo sedang kemudian diikuti dengan pukulan musik marwas dengan tempo
sedang pada perpindahan gerak pukulan musik marwas dengan tempo cepat. Pada
gerakan di akhir, perpaduan musik marwas dan gambus menggunakan tempo
cepat. Serta adanya syair tentang pemasangan inai di telapak tangan, jari-jari
tangan dan kaki pada syair menggunakan tempo sedang sesuai dengan musik.”

4.2.1.1.1.3 Estetika Pola Lantai Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di
Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau

Pola lantai atau desain lantai adalah pola atau garis-garis yang dilalui oleh
penari dalam melakukan gerak tari. Menurut Soedarsono (1977:42-43) desain

lantai adalah garis-garis di lantai yang dilalui oleh formasi penari kelompok, ada
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dua pola garis dasar yaitu garis lurus dan lengkung. Pada garis lurs memberi kesan
sederhana tetapi kuat sedangkan pola lantai lengkung memberi kesan lembut

tetapi lemah.
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Desember 2021, bahwa disa a-pada tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri ini sangat sedikit peberapa pola lantai yang dilakukan
penari, yang pertama bentuk pola lantai garis lurus dan melengkung yang arah
hadap penari fokus kedepan dan menghadap kepasangan, lalu yang kedua yaitu
penari 2 orang maju sedikit melangkah kedepan namun pola lantainya 2 didepan
dan 2 di belakang dengan posisi selang seling lalu berhadapan, dan yang ketiga 2

mengarah kesamping kanan penonton dan 2 kearah kiri penonton lalu mengarah

kebelakang dan kemudian mengarah kedepan lagi.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 21

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“Pola lantai/ desain lantai adalah garis yang.di lalui oleh penari dalam
melakukan gerakan akah itu.gerakan tempo_pelan, tempo sedang atau tempo
cepat. Pola lantal yang terdapat pada tari Zapin Pada Malam. Berinai Suri ini
sangatlah sederhana dan tidak banyak tergantung pada jumlah penari ada yang 2
orang, 4 orang maupun lebih. Dan dilihat juga dari komposisi ragam gerak yang
sederhana. Pola lantai pada tari.ini (dibikin secara variasi yang ditetapkan oleh
penari. Hanya ada pola lantaigaris lurus kesamping'dan garis lurus 2 di depan dan
dua di belakang namun‘pada gerakan mereka menghadap ke dalam.”

Berikut ini adalah disain/pola lantai Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri:

1. Pola lantai pertama

L]

Gambar.16: Pola Lantal Pertama
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Gambar.17: Pola lantai kedua
(Dokumentasi:Rini Sanita Wagianasari.2021)

2. Pola lantai kedua
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3. Pola lantai ketiga

4. Polala

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar.19: Pola lantai kempat
(Dokumentasi:Rini Sanita Wagianasari.2021)
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5. Pola lantai kelima

Kemudian, pola dengan garis vertika ari membentuk garis lurus 2 di depan
dan 2 di belakang namun berhadapan mengarah ke dalam, dengan pola lantai

vertikal menampilkan kesan sederhana tapi kuat
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4.2.1.1.1.4 Estetika Dinamika Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di

Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau

wujudkan
dengan berma : 1K seperti )8 a8 menggerakan
badan dan’sebé : ak me dan menarik,
sehingga p

penari.

tarian ini.

Dinamika yang sederhana pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini
sesuaikan dengan tempat penari mementaskan suatu tarian, yang dimana tarian ini
ditampilkan saat upacara perkawinan pada malam berinai suri yaitu pada saat
berinai hingga berinai selesai. Sehingga level, volume, tempo yang terdapat pada
tarian Zapin Pada Malam Berinai Suri ini kebanyakan menggunakan dinamika

sedang. Tempat berlangsungnya tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini di
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tampilkan di rumah pihak perempuan. Nilai estetika dinamika tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri yaitu Tempo pada musik iringan yang saling menyesuaikan
gerakan penari pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri menjadi perpaduan yang
sesuai. Sehingga antara iringan-musik dengan.gerak saling berhubungan, menyatu,
dan juga saling mendukung. Sehingga tarian ini dapat dinikmati oleh penikmat
ataupun yang. melihatnya. Padacgerak:dinamika. dari gerakan awal yaitu salam
pembuka menggunakan tempo lambat, pada gerakan alip pertama sampai ayam
patah menggunakan tempo sedang, gerakan wainap/tato selamat menggunakan
tempo gerak cepat. Sedangkan tempo musik pada gerakan awal sembah pembuka
sampai gerak ayam patah menggunakan tempo sedang, dengan perpindahan gerak
di tandai dengan pukulan marwas dengan tempo cepat, gerakan wainap/tato
selamat menggunakan tempo cepat. Pada pergantian level gerak pertama yaitu
sembah pembuka menggunakan level rendah, pada gerakan alip pertama sampai
ayam patah menggunakan level sedang. Sedangkan pada gerakan wainap/tato
selamat menggunakan level sedang dan rendah. tenaga yang digunakan dari
gerakan Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri menggunakan tenaga sedang dan
kuat. Sehingga dari jabaran-diatas dinamika.dari Tari Zapin Pada Malam Berinali
Suri memiliki perubahan, dan antara iringan musik dengan gerak saling
berhubungan, menyatu, dan juga saling mendukung. Sehingga tarian ini dapat

dinikmati oleh penikmat ataupun yang melihatnya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 20

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:
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“Dalam Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dinamika yang digunakan
sangat sederhana yaitu banyak menggunakan dinamika sedang. Yang dimana
tarian ini disesuaikan dengan tempat pementasan atau penampilan saat
menarikanya. Karna tarian ini di tarikan pada saat berinai hingga selesai.
Kecepatan musik yang berupa sedang dan cepat. Kecepatan tempo gerak lambat,
sedang dan cepat. Tenaga yang digunakan sedang danwkuat, serta level gerak tari
yaitu rendah dan.sedang. Dengan dinamika.sederhana seperti ini tetap terlihat
indah dalam karya tari.”

4.2.2.1.1.5 Estetika Tata Rias Dan Kostum Tari Zapin Pada Malam Berinai
Suri Di _Teluk “Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten

Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Menurut Soedarsono (1977:77) kostum dan tata rias ini merupakan suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan pada suatu garapan tari. Seorang penari
harus berfikir yang cermat dan teliti, kostum dan tata rias yang tepat digunakan
untuk menjelaskan dan sesuai dengan tema yang disajikan dan akan dinikmati
oleh penonton. Kestum yang digunakan penari berbeda dengan kehidupan sehari-
hari, begitu pula dengan tata rias. 'Jadi ‘kostum dan tata rias di dalam pertunjukan

sebuah tari harus sesuai dengan temanya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Desember 2021, tatarias yang digunakan penari Zapin tergolong sederhana, tata
rias wajah tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini adalah rias cantik. Tata riasnya
di mulai dari alas bedak, dilapisi dengan bedak tabur dan bedak padat lalu dengan
menggunakan pensil alis penari membat alis cantik, kemudian memoleskan
eyeshadow pada kelopak mata yang biasanya menggunakan warnah merah jambu

(pink), menambahan blush on di pipi yang tidak terlalu merah dan lipstik untuk
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bibir berwarna merah. Sedangkan pada aksesoris kepala penari berupa bunga,

selendang warna kuning dan jilbab warna hitam.

Berdasarkan hasil_\_/vawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 20

keindahanya
enggunakan
enari tersebut.
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makai make up pun t1dak terlalu tebal.”

make up Ce

Gambar.22: Tatarias Penari
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Gambar.24: Tatarias bagian bibir penari
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Gambar.25: Aksesoris kepala dari samping
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Kostum dan tatarias merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan pada suatu garapan tari. Seorang penari harus berfikir yang cermat dan
teliti, kostum dan tatarias yang tepat digunakan untuk menjelaskan dan sesuai
dengan tema yang disajikan dan akan dinikmati oleh penonton.

Berdasarkan “hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 20
Desember 2021, keindahan atau estetika pada busana yang dipakai oleh penari ini
sangat sederhana, namun tetap terlihat cantik dan anggun bila dilihat dari
keseluruhanya. Yang dimana penari memakai baju kurung labuh yang merupakan
busana khas daerah itu sendiri, dan busana ini dipakai pada saat upacara
perkawinan pada malam berinai suri. Berupa baju kurung labuh berwarna merah,

bawahan celana warna merah dengan menggunakan songket yang berwarna
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perpaduan merah dan kuning emas, serta menggunakan ikat pinggang warna
kuning keemasan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamssudin pada 20
Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“Nilai estetika pada busana yang dipakai oleh penari tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri hanya sederhana dan simpel. Namun kelihatan cantik yang
dimana bila dilihat dari keseluruhanya antara perpaduan baju warna merah dan
kuning, tari Zapin Pada:Malam Berinai Suri inimenggunakan busana tradisi
melayu, pada dasarnya memiliki makna oleh syarak (hukum lIslam), tidak tipis,
tidak ketat dan tidak terbuka. Pada prinsipnya kostum harus enak dipakai dan
sedap dilihat oleh penonton. Kostum untuk tarian-tarian ini harus dipertahankan
yang mana merupakan ciri khas daerah itu sendiri. Pada baju warna merah
merupakan simbol dari kasih sayang dan gairah. Warna merah juga merupakan
warna menarik perhatian. Dan diikat pinggang warna kuning emas merupakan
simbol kebahagiaan, kegembiraan dan keanggunan. Sedangkan songketnya
perpaduan warna kuning emas dan merah yang merupakan simbol kasih sayang
dan kegembiraan. Untuk bagian aksesoris kepala menggunakan bunga-bunga
warna coklat . melambangkan. kenyamanan, - keakraban, serta bunga itu
melambangkan keindahan. Untuk kain warna kuning melambangkan kebahagiaan
serta jilbab untuk tutup kepala melambangkan elegan.”

Berikut bagaian-bagian busana atau kostum yang digunakan oleh penari

dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri:

1. Baju Kurung Labuh

Busana yang digunakan dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu baju
kurung labuh yang berwarna merah. Baju kurung labuh merupakan baju khas
melayu. Tarian Zapin Pada Malam Berinai Suri menggunakan baju kurung labuh

berwarna merah yang bermakna sebagai bentuk kasih sayang.
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Gambar.27: Celana penari
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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2. Kain songket dan ikat pinggang
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Gambar.28: Kain Songket Penari
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Gambar.29: Ikat pinggang penari
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Dibawah ini merupakan tata busana lengkap penari pada Tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri:

Gambar.30; Tata Busana yang di pakai penari
(Dokumentast: Rini Sanita.Wagianasari.2021)

4.2.1.1.2 Struktur (Structure) tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di
Teluk™ Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau

Djelantik (1999:41) menyatakan bahwa struktur atau susunan dari suatu
karya seni merupakan aspek yang menyangkut keseluruhan dari karya seni dan
juga meliputi peranan dari masing-masing bagian dalam keseluruhanya. Dan
Djelantik (1999:21) menyatakan bahwa struktur merupakan cara bagaimana
unsur-unsur dasar dari masing-masing kesenian telah tersusun hingga terwujud.
Misalnya batu-kali, batu-bata, batu-paras, batu-karang, dan batako disusun

menjadi tembok. Terdapat tiga unsur mendasar dalam struktur setiap karya seni
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yaitu keutuhan atau kesatuan (Unity), penonjolan atau penekanan (Dominance),

dan Keseimbanagn (Blance).

Dari penjelasan.di atas dapat disimpulkan bahwa keutuhan, penonjolan

ma kesatuan yang

.am m “\““w W.’ﬁ Zapin Pada
Malam 1 \g&\\bﬁﬁ%ﬁp‘s 's!ﬂﬂmﬁdﬂ; : ri gerak dan

busana dal ' a 3 ' Suri erakhir yaitu

2 lantai.

Pada Malam

421121 : s api anm Suri Di Teluk

lauan Meranti

tidak ada yang kurang dan tidak a

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 20
Desember 2021 bahwa estetika tari Zapin Pada Malam Berinai Suri merupakan
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, unsur- unsur yang terdapat pada tari
Zapin Pada Malam Berinai Suri ini ialah, musiknya yang dimana setiap ragam
gerak tari Zapin ini pertukaran geraknya di tandai dengan bunyi alat musik

marwas.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 20

Desember 2021:

“Antara musik _dan gerak merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain, sebab keduawunsur tersebut merupakan satu kesatuan yang saling
terkait. Penari-bergerak sesuai tempo musiknya dan perubahan ragam gerak di
tandai dengan pukulan musik marwas. Sehingga kesatuan dalam tari Zapim Pada
Malam Berinai Suri ini memiliki kesatuan yang saling mendukung.”

Kesatuan keindahan tari-Zapin Pada Malam Berinal Suri terletak pada
unsur di dalam tari itu sendiri. Jika salah satu unsur tersebut hilang maka tari
Zapin Pada Malam Berinai Suri ini tidak memiliki estetika. Selain itu diantara
semua unsur yang terdapat didalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dengan
konsep pada tari itu sendiri yang menjadi sebuah kesatuan keindahan di dalam tari

Pada Malam Berinai Suri.

Keutuhan atau kesatuan yang terdapat dalam tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri dapat dilihat dari musik. yang.'diiringi gerak-tari Zapin tersebut.
Elemen musik yag digunakan dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu
berupa alat musik gambus dan marwas. Ragam gerak yang digunakan dalam tari
Zapin Pada Malam Berinal. Suri seperti gerak sembah pembuka, gerak alip
pertama, gerak pecah delapan, gerak gelombang barat, gerak jurus 2 kali, gerak
pusing tengah gerak pusing tak jadi, gerak ayam patah, gerak wainap/tato selamat.
Dari setiap ragam gerak yang dilakukan penari saling menyambung. Kesatuan
yang dapat dilihat dari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini antara kesesuaian
gerak dan tempo musik yang digunakan mampu dapat dilihat dari perpindahan

gerak ditandai dengan pukulan alat musik marwas. Sehingga dengan adanya
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keutuhan atau kesatuan antara gerak dan musik dalam tari Zapin Pada Malam

Berinai Suri terlihat sangat jelas.

Dengan ini dapat dikatakan bahwa kesatuan atau keutuhan yang terdapat
dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dapat dilihat dari unsur musik dengan
gerak. Yang menjadi suatu penampilan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yang
memiliki® estetika atau keindahan dan memiliki ‘kesatuan yang utuh di dalam

tarian.

Gambar.31: Kesatuan tari Zapin Pada Malam Malam Berinai Suri
(Dokumentast: Rini-Sanita Wagianasari.2021)

4.2.1.1.2.2 Penonjolan (Domiance) Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di
Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau

Djelantik  (1999:44) penonjolan mempunyai maksud mengarahkan

perhatian orang yang memiliki suatu karya seni dipandang lebih penting dari pada
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hal-hal lain. Penonjolan juga dapat dicapai dengan mengeraskan suatu tertentu,
melalui perubahan ritme, perubahan kecepatan gerak, atau kecepatan melodi atau
memakai warna yang cerah atau mencolok. Penonjolan pada seni tari terdapat

pada motif gerak,volume gerak; dinamika gerak dan musik iringan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20
Desember 2021, bahwa.yang-menjadi penonjolan’pada tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri yaitu terletak pada bagian geraknya ditambah busana yang dipakai
penari. Penonjolan busana penari dapat dilihat dengan khas melayunya
menggunakan baju kurung labuh, yang dimana warna yang digunakan pada

busana ini yaitu perpaduan warna merah serta adanya warna kuning emas.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 21

Desember 2021;

“Dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini penonjolan dapat dilihat
dan kita nikmati yakni struktur gerak dan perubahan kecepatan gerak, gerak salam
pembuka menggunakan tempo gerak lambat, gerak alip pertama sampai gerak
ayam patah menggunakan tempo sedang dan gerak wainap/tato selamat
menggunakan tempo cepat dan musik iringan menggunakan tempo sedang dan
cepat, pada level gerakan tari menggunakan level rendah dan sedang. keindahan
alunan gerak tersebut yang menonjolkan keindahan tari dan juga dilihat dari
busana penari menggunakan busana khas melayu dengan busana kurung labuh
yang perpaduan warna merah dan kuning.”

Dengan ini dapat dikatakan bahwa penonjolan pada tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri dapat dilihat dari gerak,musik dan busana yang digunakan

penari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri.
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Menurut '@, (1999:46):"rasa" keseimbang

m karya seni paling
mudah di capai dengan etris artinya keseim --@p. ari:téra kiri dan kanan, atas

dan bawah. Kehadiran sim

keseimbangan. Keseimbangan dengan simetri yang memberikan ketenangan

an ketenangan karena adanya

disebut Symmethic balance. Keseimbangan dapat juga dicapai tanpa simetri yang

disebut Asymmethice balance.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 21
Desember 2021. Keseimbangan yang terdapat pada tari Zapin Pada Malam

Berinai Suri ini terdapat pada unsur-unsur tari yang ada didalam tari Zapin Pada
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Malam Berinai Suri tu sendiri. Seperti dapatdilihat pada gerak yang dilakukan

penari dan adanya dinamika, pola lantai didalamnya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 21

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“keseimbangan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini dapat dilihat dari
aspek-aspek yang ada pada:tartan'itu sendiri.' Salah satunya keseimbangan yang
dapat dilihat pada bagian ‘gerak penari. Pada bagian‘unsur dinamika musik yang
harus seimbang dengan gerak serta suasana dalam tarian itu Dan pola lantai
bagian Kirt dan kanan. Sehingga dalam suatu .keseimbangan tersebut dapat
memberikan bentuk yang indah di dalamnya.”

Didalam unsur keseimbangan yang menjadikan suatu keindahan atau
estetika dapat dilihat dari unsur itu sendiri yang ada. didalam tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri. Didalam unsur keseimbangan yang pertama pada tari
tersebut terletak pada geraknya yang mempunyai arti seperti pada ragam gerak
awal yang merupakan gerak:sembah. Perubahan irama atau tempo juga terdapat
dalam tari Zapin ini yaitu tempo lambat ke sedang dan dari tempo sedang ke
cepat. Keseimbangan tenaga pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini ragam
geraknya menggunakan. tenaga sedang dan kuat.. Keseimbangan level gerak
menggunakan level rendah dan sedang perbedaan ini juga menghasilkan
keseimbangan dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri. Selanjutnya
keseimbangan juga dapat dilihat pada desain lantai tari Zapin Pada Malam Berinai
Suri dimana empat orang penari membentuk formasi yang seimbang antara Kiri

dan kanan
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Berikut merupakan gambar keseimbangan tari Zapin Pada Malam Berinai

Suri:

Djelantik (1999:51) menye dari suatu karya seni bermaksud isi
atau makna dari apa yang disajikan pada sang pengamat. bobot dapat secara
langsung di tangkap oleh panca indra atau ditangkap setelah menghayati
pertunjukan. Bobot kesenian mempunyai tiga aspek yaitu Suasana, Gagasan dan

Pesan.

Penjelasan lebih lanjut 3 unsur yang terdapat pada bobot tari Zapin Pada

Malam Berinai Suri:
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4.2.1.2.1 Suasana Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung

Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Djelantik (1999:52) segala macam suasana dalam penciptaan berguna untuk
memperkuat kesan.yang dibawakan oleh pelaku ‘seni. di jumpai pula dalam
penciptaan segala macam suasana untuk memperkuat kesan yang dibawakan oleh

para pelaku film, drama atau tari-tarian.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 21
Desember 2021, bahwa suasana muncul karena adanya aspek-aspek yang
mendukung tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu ragam gerak yang berbeda-
beda, iringan tari yang memiliki dinamika, dan dipadukan dengan tatarias busana
yang membuat lebih menarik. Pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri, suasana
yang muncul dalam pertunjukanya ada beberapa suasana yaitu dengan suasana

dinamis dan gembira.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada Syamsudin

pada tanggal 21 Desember 2021, ia menyatakan bahwa:

“Suasana yang muncuk dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu
dengan suasana dinamis dan gembira. Suasana dinamis terdapat pada perpaduan
antara tempo dan ritme gerak dari awal gerak tari Zapin Pada Malam Berinai Suri.
Selain itu syair dalam iringan musik tari Zapin Pada Malam Berinai Suri juga
membuat suasana tersendiri yang menceritakan tentang pemasangan inai dan isi
dalam Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri. Perpaduan gerakan-gerakan dalam
tari Zapin Pada Malam Berinai Suri menimbulkan suasana gembira. Suasana
gembira terdapat pada ragam gerak sembah pembuka sampai gerak wainap/tato
selamat.”

Suasana pertunjukan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dibangun dari

penjiwaan atau menghayatan yang dilakukan oleh para penari. Penghayatan penari
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penghayatan terhadap ekspresi yang harus dimunculkan agar lebih membangun

suasana pertunjuka
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Provinsi Riau

Djelantik (1999:52) gagasan atau ide merupakan hasil pemikiran atau
konsep pendapat atau pandangan tentang sesuatu. Dalam kesenian tidak ada suatu
cerita yang tidak mengandung bobot, yakni ide atau gagasan yang perlu
disampaikan kepada penikmatnya. Dengan pengertian bukan cerita saja yang

dipentingkan tetapi bobot makna dan isi cerita.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 21
Desember 2021, bahwa gagasan atau ide dalam tari Zapin Pada Malam Berinai
Suri memiliki tema non dramatik. Gagasan atau ide yang ada dalam tari Zapin
Pada Malam Berinal Suri dapat.dilihat pada.temanya yang-menceritakan kondisi

dan aktivitas masyarakat Melayu.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 21

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“Dalam gagasan atau ide dari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini Syair
lagu menceritakan tentang pemasangan inai yang di dalam Syair adanya
pemasangan inai dari telapak tangan, ibu jari sampai jari kelingking. Yang dimana
pada masyarakat melayu kepada setiap calon pengantin dilakukaan upacara
berinai yang dilaksanakan pada malam hari. Peralatan inai yang telah disiapkan di
rumah calon pembelai perempuan, secara diam-diam dibawa kerumah calon
pengantin lelaki yang akan di pergunakan pula untuk calon pengantin lelaki
berinai. Karena pelaksanaan berinai ini dilakukan pada malam hari dan sebagian
dari inai dirumah pengantin wanita di ambil secara diam-diam (curi) maka acara
ini di sebut malam berinai suri: tari Zapin pum \merupakan tarian Melayu, maka
tarian ini disebut dengan tari Zapin Pada Malam Berinai Sur1.”

4.2.1.2.3 Pesan Tari Zapin Pada Malam Berinai_Suri Di Teluk Belitung

Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Djelantik (1999:52) karya seni yang telah tercipta yang disampaikan kepada
masyarakat tentang gagasan-gagasan dalam wujud yang indah dan menarik.
Dalam suatu karya seni dianggap mempunyai nilai estetis apa bila di dalamnya

terdapat pesan-pesan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 21 Desember

2021 bahwa pesan yang dapat disampaikan pada tari Zapin Pada Malam Berinai
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Suri dapat kita lihat. Ragam gerak dan cerita yang terkandung dalam tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri mengajarkan kita akan nilai sosial dan nilai agama.

Dapat dilihat

Berdasarkan wawancara penulis dengan. Syamsudin pada tanggal 21

Desember 2021, beliau menyatakan bahwa:

“ Tari_ini memiliki‘pesan untuk menghibur masyarakat serta pesan untuk
kedua pembelal yang menceritakan tentang kehidupan serta maksudnya untuk
menjaga diri dari hal yang tidak baik. Dalam tari tersebut penari melakukan ragam
gerak yang memiliki makna tentang kehidupan dan sikap masyarakat.”

Dapat dijelaskan pesan yang disampaikan dalam tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri 1alah berupa pesan kehidupan,nasihat dan.pesan maral. Pesan-pesan
yang ingin disampaikan dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri adalah
mengajarkan untuk menjaga suatu kebersamaan dalam hidup sesama mahluk
hidup untuk selalu bekerja sama. Selain itu pesan religius di tunjukan untuk selalu

bersyukur dan menjaga yang telah Allah berikan kepada kita semua.

Pada tata busana yang digunakan pada tari Zapin Pada Malam Berinai Suri
juga memiliki pesan yang disampaikan yang memiliki simbol kasih sayang, serta

kebahagiaan.

4.2.1.3 Penampilan Atau Penyajian Dari Tari Zapin Pada Malam Berinai
Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau

Djelantik (1999:65) penampilan merupakan cara penyajian, tentang

bagaimana kesenian itu disuguhkan kepada yang menyaksikanya, penonton, para
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pengamat, pembaca, pendengar, khalayak ramai pada umumnya. Sudah tentu sang
pencipta sendiri bisa membawakan hasilnya kehadapan para penikmat. Dalam

penampilan terhadap tiga unsur yang berperan yaitu Bakat, Keterampilan, dan

4.2.1.3. k Belitung

seseorang yang patka cat ke Ny entas, orang yang
kurang bakatnya ancapai kel an dala an melatih dirinya

serta kontraknya. Sesec : g g tinggi, walaupun

umumnya sudah memiliki bakat yang baik dalam menari, sehingga penari tari

Zapin Pada Malam Berinai Suri ini dapat di pertunjukan dengan baik.

Mengenai pembelajaran gerak-gerak tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin (20 Desember 2021),

beliau menyatakan bahwa:
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“Bakat seseorang memiliki porsinya masing-masing dan bakat biasanya
dimiliki mulai dari orang masih kecil atau telah dewasa. Untuk mencapai bakat
yang diinginkan maka seseorang harus rajin melatih diri secara rutin dan tekun.
Pada penari Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri para penari memiliki bakat
potensi menari yang cukup baik. Penari Zapin Pada Malam Berinai Suri masing —
masing memiliki bakat;. mereka rajin berlatih dariwsecara rutin untuk terus
mengolah bakatnya. Penari yang. kurang bakatnya dapat mencapai kemahiranya
dalam sesuatu dengan melatih diri setekun-tekunya.. Dari teknik gerak yang
memang harus terus rajin berlatin agar dapat melakukan gerak tari dengan teknik
yang baik dan benar. Namun dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri saat
menarikanya tidak ada pemilihan’ para “penari, yang dimana antusias dalam
menarikanya para penari-harus ikhlas saat berlatintdan ingin mempelajari tari ini
di karenakan tarian ini untuk menghibur masyarakat.”

Keindahan yang dilihat dari bagaimana tari tersebut ditampilkan, dengan
bakat yang ada dalam diri penari merupakan dasar untuk mengolah atau melatih
tubuh menjadi penari yang bagus pada saat pementasan, dengan didukung oleh

tata panggung serta tata lampu untuk menggambarkan suasana tari.

4.2.1.3.2 Keterampilan Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk
Belitung Kecamatan Merbau «Kabupaten Kepulauan Meranti

Provinsi Riau

Djelantik (1999:66) keterampilan adalah kemahiran dalam melaksanakan
sesuatu yang dicapai dengan latihan. Taraf kemahiran tergantung dari cara melatih
dan ketekunanya melatih diri. Keterampilan seseorang pasti berbeda-beda

tergantung bakat yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 20
Desember 2021, nilai estetika yang terdapat pada tari Zapin ini dilihat dari
beberapa aspek baik gerak, kostum, dan juga pola lantai yang digunakan. Dan

untuk memaksimalkan tercapainya nilai keindahan dibutuhkan keterampilan baik
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yang ada pada diri penari. Keterampilan tersebut diperoleh dari beberapa aspek
salah satunya dengan latihan yang tekun dan serius. Latihan 4 kali dalam 1 bulan
setiap hari minggu di rumah pak Syamsudin, dimulai dari jam 20.00 Wib-23.00
Wib. Saat latihan-mereka dilatin_olah tubuh;-olah nafas dan ketenangan jiwa.
Keterampilan atau kemahiran penari Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri untuk
mendapatkan hasil yang baik; dilakukan: untuk ‘mencapainya dengan latihan.
Keterampilan seorang penari didapatkan selain latihan rutin juga berlatih teknik-
teknik dasar seperti melenggang, mendhak, dan teknik lainya, agar pada saat
pertunjukan menampilkan dengan baik dan indah. Para penari tari Zapin Pada
Malam Berinal Suri dalam prosesnya dengan tekun selalu berlatih sebelum akan
diadakan pertunjukan. Selain agar hafal dengan tarian juga dapat menjadi hasil

yang maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 Desember 2021 dengan

Syamsudin yang menyatakan bahwa:

“Sebagai penari selain berlatih secara teknis juga harus mampu
menanamkan rasa dalam tarian sehingga jiwa dalam tari tersebut dapat dicapai
atau yang dapat disebut dalam tari yaitu wiraga, wirama dan wirasa. Wiraga
merupakan kelenturan penguasaan teknik tenaga dalam tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri penari juga harus dapat melakukan teknik gerak dengan baik dengan
penguasaan ruang serta ungkapan yang jelas dan bersih. Wirama adalah
pengaturan tempo dan ritme yang penting yang erat sekali hubunganya dengan
irama. Pada penari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri harus memahami tempo
gerak dengan menyesuaikan ritme iringan musik dengan seimbang. Lalu, wirasa
adalah aspek yang bersifat rohaniah yang memberikan dan mendukung secara
keseluruhan pada tarian yang sedang dibawakan. Dalam membawakan tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri, selain dapat menguasai teknik dengan baik, lalu
menyesuaikan gerak dan iringan dengan seimbang seorang penari pun harus dapat
menjiwai rasa dari tersebut”.
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Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 Desember 2021 dengan Igus

selaku penari yang menyatakan bahwa:

“ Proses mempelajari gerak tari ini sebelum melakukan gerakan tari dilatih
dulu olah tubuh,.melenggang, mendhak serta” olah “tubuh lainya. Setelah
melakukan gerakan olah tubuh melakukan gerakan tari Zapin ini dengan gerakan
awal dulu setelah gerakan awal sudah paham lalu melakukan gerakan selanjutnya.
Pada latihan pertama, kedua kali menggunakan hitungan kalau sudah paham
dengan gerakan tari baru menggunakan musik agar tempo yang dilakukan sama
dengan gerak tari. Waktu;yang “diperlukan untuklatinan 4 kali“dalam 1 bulan
setiap harl minggu atau hari sabtu dirumah pak Syamsudin selaku pelatih tari
Zapin Pada Malam berinai Suri di mulai pada jam 20.00-23.00 Wib”.

Gambar.35: Proses latihan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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Gambar.36: Proses latihan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Penari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini ada yang sudah memiliki
keterampilan menari, sejak dini sudah berlatih, dan masih setia menuntut ilmu
hingga mereka dewasa saat ini. Ada beberapa orang dari mereka sering mengikuti
nari antar kampung dan acara di kampung. Selain dari keterampilan hal penunjang

lainya dari penampilan atau penyajian adalah sarana.

4.2.1.3.3 Sarana Tari Zapin Pada Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung
Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi

Riau

Djelantik (1999:66) Sarana merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
penampilan karya seni dengan lebih hanya mengangkut wahana ekstrinsik. Seperti
busana make up dan sebagainya yang digunakan oleh penari. Peranan faktor-
faktor penunjang sarana yang ditemukan dalam pembahasan bentuk-bentuk

seperti tata panggung, tata suara, dan tata cahaya atau lampu. Dengan adanya
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faktor sarana yang mendukung maka sebuah pertunjukan dapat terwujud dengan

baik.

1. Panggung tari Zapin.Pada Malam Berinai Suri

bulnya tari
karena lain tempat
dan ruang ﬂ’ bulkan efek-

efek tertentu se yang d : lenurut Soedarsono
(2002:24) enonton K : pertunjukan tari ia

mampu me

Sebuah pertunjukan tida sebuah tempat pentas biasanya
dilakukan dilam ruangan maupun tertutup. Pada pertunjukan tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri ini di lakukan ruang terbuka maupun tertutup. Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan penulis pada tanggal 20 Desember 2021, sarana
atau media yang digunakan sebagai sarana pendukung. Tata panggung yang
digunakan pun hanya di dalam rumah pembelai wanita, dengan adanya sedikit

dekorasi pengantin dengan motif khas Melayu. Lighting dibantu dengan lampu

105



yang netral seperti putih kesan natural dan alami. Tari Zapin ini biasanya
dilakukan diluar maupun di dalam rumah, tergantung permintaaan tuan rumah,
tetapi biasanya di lakukan di dalam rumah karna tarian ini dilakukan pada malam
hari. Untuk iringan musik tari.Zapin Pada.Malam Berinai_ Suri menggunakan

musik langsung.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Syamsudin pada tanggal 21

Desember 2021 yang menyatakan bahwa:

“Sarana dalam pertunjukan sangat mempengaruhi sebuah penampilan karya
seni. sarana atau media yang digunakan sebagai sarana pendukung penyajian tari
Zapin Pada Malam Berinai Suri adalah tata panggung, tata suara, tata busana dan
make up yang. dikenakan oleh penari. Tata panggung yang digunakan pada
pertunjukan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri dapat dibuat Secara luas atau pun
tidak, dapat disediakan di luar rumah maupun di dalam rumah tetapi biasanya tari
Zapin ini di tarikan di dalam rumah, karna tarian ini di tarikan pada malam hari,
tergantung permintaan tuan rumah. Dekorasi panggung pada pertunjukan tari
Zapin ini tergantung dekorasi permintaan dari tuan rumah, bisanya dekorasi di
dalam rumah menggunakan- kain yang memiliki motif khas melayu. Adanya
iringan musik yang didukung dengan‘alat*media berupa sound system dan spiker
yang digunakan untuk menjalankan iringan musik tari dan pengeras suara. Lalu
ada tata cahaya atau lighting yang disiapkan tergantung tempat pertunjukan.
Biasanya di dalam rumah pengantin menggunakan lighting seadanya dengan
lampu rumah yang netral seperti warna putih. Jika pada pertunjukan tari tidak ada
sara maka pertunjukan itu kurang baik atau tidak sempurna.”
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Gambar.37: Dalam rumah untuk melakukan pertunjukan tari Zapin Pada Malam
Berinai Suri dan pemasangan inai
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)

Gambar.38: Tata cahaya dalam pertunjukan tari Zapin Pada Malam Berinai Suri
(Dokumentasi: Rini Sanita Wagianasari.2021)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bab I, II,

hasil dari pé

Tari
menghibur masyars pal 1 sanaan upacara

malam beri i A - . mempersiapkan

berwarna merah. Tari Zapin Pada Berinai Suri ini ditarikan oleh laki-laki

maupun perempuan asal jumlah penari genap.

Keindahan didalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini bisa dilihat
dari beberapa ragam geraknya. Musik yang digunakan, busana dan riasnya, serta
alur dalam tarian ini memiliki makna tersendiri yang bisa dikatakan indah karena

memiliki arti tersendiri. Yang dimana esetetika pada tari Zapin Pada Malam
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Berinai Suri ini meliputi wujud atau rupa, bobot atau isi dan penampilan atau

penyajian.

Wujud atau rupa dapat dilihat dari bentuk dan struktur tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri yang dimana ragam geraknya sederhana. Tata rias wajah
penari yang menggunakan hias cantik dan bagian aksesoris kepala menggunakan
bunga dan kain warna kuning. Busana yang digunakan yaitu baju kurung labuh
dan bawahanya menggunakan songket berwarna merah dan kuning emas memiliki
simbol tersendiri. Musik tari ini berupa kompang dan marwas. Pola lantai pada

tarian ini berbentuk pola lantai garis lurus vertikal dan horizontal.

Bobot atau 1si dapat dilihat dari ide atau gagasan, suasana dan pesan.
Suasana yang muncuk dalam tari Zapin Pada Malam Berinai Suri yaitu dengan
suasana dinamis-dan _gembira. Suasana dinamis terdapat pada perpaduan antara
tempo dan ritme gerak dari awal gerak tari-Zapin Pada Malam Berinai Suri. Selain
itu syair dalam iringan musik tari Zapin Pada Malam Berinai Suri juga membuat
suasana tersendiri yang menceritakan tentang pemasangan inai dan isi dalam Tari
Zapin Pada Malam Berinal Suri. Perpaduan gerakan-gerakan dalam tari Zapin
Pada Malam Berinai Suri menimbulkan suasana gembira. Suasana gembira
terdapat pada ragam gerak sembah pembuka sampai gerak wainap/tato selamat.
Dalam gagasan atau ide dari tari Zapin Pada Malam Berinai Suri ini Syair lagu
menceritakan tentang pemasangan inai yang di dalam Syair adanya pemasangan
inai dari telapak tangan, ibu jari sampai jari kelingking. Yang dimana pada
masyarakat melayu kepada setiap calon pengantin dilakukaan upacara berinai

yang dilaksanakan pada malam hari. Peralatan inai yang telah disiapkan di rumah
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calon pembelai perempuan, secara diam-diam dibawa kerumah calon pengantin
lelaki yang akan di pergunakan pula untuk calon pengantin lelaki berinai. Karena

pelaksanaan berinai ini dilakukan pada malam hari dan sebagian dari inai dirumah

a ini di sebut malam

tentang ke
Dalam tari : Jen: 2 : Ki makna tentang

kehidupan

Penampilar in Pada Ma erinai at dari bakat yang
dimiliki oleh /pe otera a ari untuk menarik

perhatian ba

tergolong sederhana, AN penca ayaan lampu yang ada di

"Q‘\\‘

area rumah pengantin perempua

5.2 Hambatan

Dalam proses mencari dan mengumpulkan data penelitian tari Zapin Pada
Malam Berinai Suri Di Teluk Belitung Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan

Meranti Provinsi Riau, dapat ditemukan beberapa pambatan yaitu:
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1. Penulis sulit menemukan buku referensi mengenai teori estetika dan tari
Zapin Pada Malam Berinai Suri

2. Dimasa pandemi covid 19 yang mengharuskan untuk jaga jarak sehingga

berikutnya,

menjadi sumber
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